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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Saya mengambil tema ‘jati diri dalam kekinian' karena merasa tidak nyaman

dengan apa yang disebut ' iigktur modern Indonesia. Pada suatu
kesempatan, sebuaissma S 8 ahas,. tentang identitas dalam

modernitas. D; g pengertian identitas

yang majdlgh A onesia. Hal ini
disebab d \ . ang memiliki
[ as . < P ar peg. hentuk-bentuk

nan yang
identitas
sebuah

muncul

su . lain dari bentuk tra al Vand pérnah ada namu embawa nilai

yand'dapat menggantikariiStiaft | Jisionali Hal ini juga berlakt tak hanya
pada@ dapat pulagbetiaicn Spa 0Q organiSﬁMng, ornamen

dalam ruang, ¢ ..{‘ﬁ"rr

Banyak kala ga telah membahas
perihal jati diri inf?

“Peranan Identitas Budaya ada 10 September 1984.

Beberapa kajian di dalam simposium ini juga direkam oleh Prof. Ir. Eko
Budiharjo, M.Sc. dalam beberapa buku, diantaranya berjudul “Jati Diri Arsitektur
Indonesia”, dan “Arsitek  Bicara Tentang Arsitektur Indonesia”. Hal ini
menunjukkan bahwa arsitek Indonesia telah menyadari akan adanya kesimpang-

siuran penunjukan jati diri dalam arsitektur Indonesia yang sedang berkembang.

Indonesia memang memiliki keragaman yang luas dalam kebudayaan yang

Universitas Indonesia
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berpengaruh pada arsitektur. Menilik dari sejarah perkembangan arsitektur di
Indonesia, Indonesia adalah wilayah yang subur dan strategis. Di Nusantara ini,
sejak ribuan tahun yang lalu telah terjadi migrasi dan hubungan dagang
internasional. Hal ini menyebabkan telah terjadi proses persinggahan, menetap,
dan saling mempengaruhi di antara budaya-budaya bangsa yang terlibat di ranah
Nusantara yang satu dengan yang lain. Itu sebabnya merupakan suatu kewajaran
bila Indonesia banyak dipengaruhi oleh berbagai budaya. Tak hanya dalam segi

bahasa dan adat istiadat, arsitektur pup tak luput dari pengaruh tersebut.

Di saat era modern_me dirggdisadari oleh arsitek sebagai

perihal yang p . Seperti kata Chris

Abel (20@ ' : f being able to
interact D WAL f.dwelling, in
ordér.to \ﬁlo- 3 . ,/ us of the

Pentir e diri disag esia yang

emasuki periodesmoderay da perkembangalt arsttekitiya. Tak
ilkankepribadian danfste gsial, pnentingnya
arenamhad TRy 23S merimbulk oKiig an akan

beggeserma nilai-nilai a telah dimiliki Trde

Di d ripsi ini, sa

|dent|ta§¢m |- cin
4

kekinian'.
"""4

1.2. Tujuan dan Manfaat

ahu apa ya ut dengan

denh"]atl diri dalam

ekinian arsitektur

Indonesia?

F

Tujuan penulisan ini adalah untuk menemukan:

e (melalui kajian teori dan sejarah perkembangan arsitektur di Indonesia)
Apakah Indonesia memiliki jati diri arsitekturnya sendiri?

e Bila Arsitektur Indonesia telah memiliki jati diri, seperti apakah itu?
Bagaimana dengan jati diri Arsitektur Indonesia di masa modern? Namun

Universitas Indonesia
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apabila Indonesia masih mencari jati dirinya dalam modernitas, gagasan
apa saja yang dapat dijadikan pegangan untuk membawa jati diri tersebut
dalam karya Arsitektur Indonesia ke depannya?

Hal tersebut kemudian dapat menuntun pada kesimpulan pembahasan untuk

menjawab pertanyaan:

e Sesuai dengan pengamatan yang dilakukan pada kajian, bagaimana sikap
arsitek Indonesia dalam mera@agang arsitektur masa kini yang memiliki jati

diri? Bagaimana annya untuk mencapai karya

a G
d 03 r'ap arsitek/biro
1K'Je ' tr 1R

sail, Ini bermaniaat bagi_aisiiek.dan_peiar Indonesia

arya dengan™t@tap unjukKan jati diri" e ‘m karya
1.~ng Lingkup PemBat d

Jati dirdruj *,-r.-f,. pertanyac pa " 08 :;*‘- S kan Kekinian

arsitekt A

r

mempertapyakal 0 yelnpiian, ruang lingkup

pembahasan ja sebtit pada ektul 1rde agai perihal (apa), dan
arsitek Indonesia De * ) Mk lingkup kapan yang
merujuk pada kekinian, Saya¥me b omteKks waktu perkembangan Arsitektur

Indonesia pada dekade terakhir.

Sebagai penutup dari seluruh pembahasan, Saya mencoba merangkum dari teori-
teori dan pernyataan terkait serta contoh-contoh kasus ke dalam sebuah
kesimpulan tentang bagaimana memunculkan jati diri Indonesia dalam konteks
kekinian dalam rancangan arsitektur ke depannya.

Universitas Indonesia
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1.4.  Metode Kajian

Dalam penulisan kajian skripsi ini, Saya melakukan kajian literatur mengenai
sejarah perkembangan arsitektur di Indonesia untuk mendalami bagaimana ‘jati
diri' arsitektur di Indonesia telah berkembang selama ini. Dengan penelusuran
sejarah tersebut, diharapkan Saya juga dapat mencari tahu apa dan bagaimana
‘akar' jati diri tersebut berkembang. Selain itu, Saya juga mengaji literatur
tentang konsep jati diri (identity) dan kekinian (modernity). Kedua aspek kajian

ini menjadi dasar hipotesis awa pba yang dapat disebut sebagai jati diri

arsitektur Indonesiayang 1 orteks kekinian, bahkan meski

Setelah u o ( ) eng >siS tersebut dengan
mengde b \E,\@ edan P hak ini, Saya
amatan denga . ala : 2 gan dalam

g dipilin“Penga i . cangan,
aya dapatsmenyel@imi al apg. Arsite 0 terkait

an Jati di g ingin d “ an. sefain terlibaflangsung da proses

aya |e p ; untu g-bincang
eVKterpilih.
Biro y. , ersebul ada o Haw& Partners,
aple 2o g A E de

Architects. Birg arsitek yang memiliki

masa telah ber

peran pentiftg, ia, yakni Bapak

Han Awal dan v 1o ergolong pada arsitek
generasi pertama yang AW PEager itektur modern di Indonesia,

sedangkan Yori Antar merupakan safan satu arsitek yang dengan rekan-rekannya

membawa pembaruan dalam perkembangan arsitektur di era selanjutnya melalui
AMI (Arsitek Muda Indonesia). Selain itu, salah satu hal yang melatarbelakangi
Saya memilih biro ini sebagai kajian adalah karena Saya tertarik dengan visi Yori
Antar yang pernah disebutkannya, yaitu “Saya ingin menghasilkan karya-karya

yang modern tapi tetap berasa Indonesia.” (wawancara pribadi).

Melalui keterlibatan langsung tersebut, Saya mencoba mengamati implementasi

Universitas Indonesia
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konsep jati diri dalam kekinian yang dilakukan oleh Pak Han Awal dan Yori
Antar dalam karya-karyanya di ranah arsitektur di Indonesia. Berdasarkan kajian
awal yang mencakup teori dan pembahasan, hal tersebut kemudian mengantarkan
pada kesimpulan: apa yang dapat dilakukan oleh para arsitek Indonesia untuk

membangun dan menunjukkan jati diri ke-Indonesia-an di dalam karya-karya

mereka.

Dengan demikian, metode kajian yang saya lakukan dapat dijabarkan sebagai

berikut:

Kajian Litegatur:
tang le as danViodernita
erta KajiglilSefarah Perkeniang: w
tur di ia Pe n
v keterlibata Oaflalam
‘ Hipotesis awa o5 desai
[ ]

K( EORI & KAJIA

(PEMBAHASAN)

T
I
I
v
Penarikan Kesimpulan, Refleksi

(PENUTUP)

Bagan 1
Sistematika Penulisan
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1.5.  Urutan Penulisan

Metode penulisan di atas secara sistematis disajikan dalam skripsi ini sebagai
berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN

Dalam bab ini, Saya menjabarkan permasalahan yang menjadi latar belakang
penulisan skripsi ini. Kemudian Saya juga menjelaskan tujuan dan manfaat
penulisan skripsi ini. Saya juga megjelaskan ruang lingkup pembahasan dalam

skripsi ini, metode yang s3 pengkaji jati diri dalam kekinian,

serta urutan pe

BAB 2 S
Dalag i ; 0 atl @ - AN, Kemudian
')', SE i 2 menelaah dari

p 7, NOONE alam B Ng Jat' dII'I

ekinjan dan kajian™§8eja mgitipakan landasan teori g Saya

d
p

argunakan unt 3NCa Qu jati dirl arste do x.dala a modern.

,

BAE JFAN: RANG AN H EPARTNER TECTS
Bals si kajian yang#Saya M ni/tK8empelajari Uf Sitek masa
Kini Hi dalam mers ] € ¢ dern dengan Uenunjukkan
jati diri#&ia prindone atlk i : AAR0 rah?i sejarah, saya

I kajian. Setelah

i |SqiI pahas rancangan-rancangan
i n teori.
BAB 4 PENUTUP

Bab ini merupakan akhir dari penulisan skripsi ini. Dalam bab ini, Saya

mengambyj

menjabarkan proyek®ang cikaiji
yang dikaji dan menga

mengemukakan simpulan saya dari keseluruhan penulisan skripsi ini. Dalam
simpulan ini, Saya merujuk kembali pada tercapai tidaknya tujuan penulisan, dan
refleksi apa yang Saya ambil dari proses menulis skripsi ini. Selain itu, menyadari
ada kekurangan baik dalam kajian maupun penulisan, Saya memberikan saran-

saran unruk penulisan serupa lebih lanjut.
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BAB 2

TEORI DAN KAJIAN SEJARAH

Perasaan tidak nyaman dengan pernyataan ‘identitas dalam modernitas' yang
lumrah digunakan oleh media dan tertanam dalam masyarakat membuat saya

bertanya, seperti apa arsitektur Indogesia? Dalam hal ini Saya memilih kata “jati

(13

diri” sebagai padanan katg ekinian” sebagai padanan kata

2D

-- diri 1 ciri-cifi gamilaragifatau keadaan khysus

“modernitas”.

Jati

ng atau

pendaiudentitasii? dinti, JiWa, S gat, d afgerak dr

falam; al i = mbangt :

Jabadan dengan JKath siclg A am Bahasa Indonesidarupakan

serapHEata identity '@ 00 au identitas i”«"ihasa Latin.
n

Harper O 411;;' f B o ];"I-,h ka
Identity '.(
r!

1560s, fro L)'F,rom L.L. (5c.) identitatem (nom.

identitas) "sameness,” from ident-, comb. form of L. idem (neut.)

)
G

I kata identity
sebagai b

"the same" (see identical); abstracted from identidem "over and
over," from phrase idem et idem. Term identity crisis first recorded
1954. Identity theft attested from 1995.

Dari pengertian secara bahasa di atas, “jati diri” dapat mengandung dua makna,

yakni 1) keadaan khusus seseorang atau suatu benda (yang membedakan dirinya

7
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dari yang lain) dan 2) kesamaan (Sameness) seseorang atau suatu benda. Makna
pertama didukung oleh Kevin Lynch (1960:8) “... a workable image requires first
the identification of an object, which implies its distinction from other things, its

recognition from a separable entity”

Kata jati diri mengandung batasan pembahasan, yakni subjek dan/atau objek yang
akan dibahas (terhadap apa — siapa jati diri ini merujuk). Jati diri yang saya bahas
akan merujuk pada arsitektur Indonesia sebagai objek pembahasan, dengan arsitek

Indonesia sebagai subjeknya.

Terkait dengan R, jati diri berdasarkan

pengertian Indonesia yang
membedaka e A . Sedangkan
berdésa pe jat beratkan pada
kes 3N antara  da 3 3 n  dala Ndg a dalam
ke

0

bt e-dan KBBI

O meng ok

‘ n pd waktylil; get H s di@sudah tiada IH
H ke-ki-ni-a arang E
Kekinian sepatie ﬁ@m% nggris, yang dalam

Online Et
Modernity - {
1620s, from M.L. itatem, noun of quality from modernus

(see modern).

Modern
"of or pertaining to present or recent times," ¢.1500, from M.Fr.
moderne, from L.L. modernus "modern,” from L. modo "just now,
in a (certain) manner,” from modo "to the measure,” abl. of modus

"manner, measure" (see mode (1)). In Shakespeare, often with a
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sense of "every-day, ordinary, commonplace." Slang abbreviation
mod first attested 1960. Modern art is from 1807 (by contrast to
ancient); modern dance first attested 1912; first record of modern

jazz is from 1955. Modern conveniences first recorded 1926.

Modernity, menurut Hilde Heynen (1999: 8 — 14), berasal dari kata modern yang
memilki tiga makna secara etimologi: sekarang/kini (current), baru (new), dan
sementara/peralihan (transient; lasting for only a short time). Oleh karena itu,

modernity dapat diartikan sebagai ives the present the specific quality that

makes it different fromgthe vakds the future (transient).
Heynen meng % ) berhubungan dalam
memba i \ itas (modern-

ity) @A

—————

lization 0 w i
Urbantzation f nifbces : ovements
Populatio ." ana ' Sympathy with

explosie NSt e orientation
e Bureauc atio oward the future

.._______________________.v______

P R il e e Ty

raising 1

e Increasing #
powerful national
states ! N

e Mass 1
communication ]
system |
Democratization |

e Expanding 1
capitalist world :
market I

N A ’

Bagan 2.
Perbedaan dan Hubungan Modernisasi — Modernitas — Modernisme
(telah diolah lebih lanjut; dari Heynen (1999: 8-14))
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Dalam bagan di atas, segala aspek yang bersifat objektif, yakni proses
perkembangan sosial dan ekonomi merujuk pada pengertian modernisasi.
Sedangkan segala aspek yang bersifat subjektif, yakni respon terhadap proses
modernisasi, merujuk pada pengertian modernisme. Modernitas kemudian adalah
istilah yang mencakup dan meleburkan antara kedua hal objektif dan subjektif ini.
Dengan kata lain, Heynen mengemukakan bahwa modernity tidak bisa dipisahkan
dari adanya dua hal yang bertolak belakang — subjektif dan objektif; bahwa
modernitas adalah suatu fenomena yang setidaknya memiliki dua aspek tersebut.

deynen, 1999:14), bahwa modernity
terdiri dari dug s ‘ - de history, yang lebih

menltlkberii i; dan modernity

dapat dibuat-buati\We elg@our identity Dyt g what we
be g sroblels > fing

Hal ini juga dikatakan oleh MM

atau pola pikir

Rowel 98314 i g 1ah proses

2y1ity B eistanding

BUr enyilfBnme as a0z esuat ik tanpa
sadlar. Ddlam hal ini, pendapat ¢ H. waSallya jati diri ‘dibangunglfdevelop)
lalu roses meng (Undey stending) dan lingkungd™®ME€ngacu pada

pernya hwa' A4S . T u yahg Berjalan.

Maka, tid : h : dan i3 o terkai ab dalam proses
terjadinya mode dapat,asps . jektif val empentaruhi sikap dan pola
pikir manusia yang 03 3 sefingga akan membentuk,

merubah, atau mempengaruhi-sec ' pada jati dirinya. Oleh karena itu,
dalam arsitektur, pembahasan mengenai jati diri akan merujuk pada pembahasan
tentang perkembangannya dalam sejarah. Kho Jo Ee juga mengatakan hal serupa
dalam Architecture and Identity (Powell, 1983: 85). Towards an identity suggests

1 Charles Correa dalam esainya “Quest for Identity” dalam buku “Architecture and Identity” oleh
Robert Powell (1983:10). Correa juga melanjutkan, For instance, Europeans pioneered the
industrial revolution without worrying about their identity. They came out of it all the richer for
their efforts, while remaining French, English, or German... We may talk about Fench logic, but
the French are not trying to be French-logical. They re simply trying to be logical, it’s we who
match them and say, “That’s very French”.
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the building up of a tradition, and the concept of tradition implies a substantial

time span...

Jadi, jati diri dalam kekinian yang akan Saya bahas adalah kekhususan keadaan
pada aristektur Indonesia pada masa sekarang (baik terkait perbedaannya terhadap

bangsa lain maupun kesamaannya dari segala bagian dalam tubuhnya).

Untuk menyelami bagaimana jati diri itu terbentuk, diperlukan penelusuran

arsitektur  Indonesia dalam peskembangannya dalam sejarah. Untuk

membandingkan perkembag akukan kajian dan penjabaran dari

tinjauan sisi objg 0 an subjektif (modernity

as a concepi) . ? dg abdi bawah.

2.2 elI1an Jati.Riri dalamiBerkémbangan.AcsiteKIUT d esia

sesuatu yang s [Perjal@ dan tidak dap kembali

e). Qléhkarena ke kiniapgdar masgike ma 0 berubah.

K& 0 tah y 13 ad asa laly ian kita.
D

jalannya wakgllyl se N ber , termasuk jatL_diciarsitektur
Indo ntuk mencarigiah ! al arsitektur In diperlukan
penelus@erke ahe A b karerw
dahulu membat¥s ﬁ doTiesia,

Isnen Fitri S.

, Saya terlebih

arsitektur Indonesia
“Kopendium Sejara ndia, Cina, dan Jepang”
menyebutkan ada beberapa sa dalam perkembangan arsitektur di
Indonesia, yang disebutkan pula dalam Indonesian Heritage seri Arsitektur yang
disusun oleh Prof Ir. Gunawan Tjahjono dan John Miksie, yakni Periode
Arsitektur Vernakular, Periode Hindu-Buddha (Periode Kilasik), Periode
Perkembangan Islam, Periode Kolonial, dan Periode Pasca Kemerdekaan. Berikut

adalah hasil membaca kedua sumber utama tersebut:
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2.2.1. Periode Arsitektur Vernakular

Kata Vernakular berasal dari vernaculus (Latin) berarti asli (native). Maka
vernakular arsitektur dapat diartikan sebagai arsitektur asli yang dibangun
oleh masyarakat setempat. Paul Oliver dalam bukunya Ensiklopedia
Avrsitektur Vernakular menjabarkan bahwa arsitektur vernakular memiliki
konteks dengan lingkungan sumber daya setempat yang dibangun oleh

suatu masyarakat dengan menggunakan teknologi sederhana untuk

memenuhi kebutuhan ang mengakomodasi nilai ekonomi

dan tantanapbud akat tersebut. Arsitektur

vernak eperti lumbung, balai
adat d

jalnye gf ofe —kumah adat
galamesegala bentuk Ketlgeahaaiyva — termasuk dalam trs bangunan

gapat ditefiukan’Belil kepula®an Asfa sebagian
Asia,

at yapgHti nasyd ia yang
\ C eikirakan tersek 6000 tahun yang" falef Budaya
nesia dipe gai Cina Selata®®dan Vietnam

0
%sekita seitengali :E Mel\ereka faembawa berbagai
( - (lc 9

kekayas f;? Ti‘? kepercayaan, sistem

S0 I tamam, membangun
rumah, arsitektur.  \ariasi
perbedaan yang te‘a lwl“‘ Webabkan penyesuaian
mereka terhadap kondisi alan:

Fitri (2006:38) juga menyebutkan secara fungsi, bangunan vernakular di
Indonesia dibedakan atas rumah tinggal, rumah/balai musyawarah adat,
dan lumbung. Mereka memiliki konsep bahwa kampung adalah sebuah

jagat kecil,begitu pula rumah.

Secara teknik,dikatakan oleh Tjahjono (1998:i), bangunan vernakular
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memiliki ciri khas berupa umpak, lantai yang ditinggikan (bentuk rumah
panggung), atap berpuncak dengan bubungan atap dipanjangkan, dan

ujung dinding muka keluar.

Meskipun memiliki ciri khas yang sama, di lain sisi arsitektur vernakular
yang ada di Indonesia juga mencerminkan jati diri masing-masing suku
yang memilikinya. Biasanya ciri ini tampak pada atap rumah-rumah

mereka.

Gambar 2.1.
Ragam Avrsitektur Vernakular di Nusantara:

Kiri-kanan; atas-bawah: Aceh, Melayu, Karo, Batak Toba, Minangkabau, Jawa, Nias
Selatan, Minahasa, K, Bali Aga, bali selatan, Sasak, Sumba, Manggarai, Toraja, A, Atoni,
dan Dani. Kesemuanya memiliki ciri yang sama, dengan tetap memiliki kekhasan masing-

masing daerahnya.
Sumber: (Fitri, 1998)

Dalam pembagian ruang, bangunan vernakular memiliki tatanan secara
vertikal maupun horizontal yang menunjukkan pandangan mereka
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terhadap kosmologi dan sistem sosial mereka. Seperti telah disebutkan di

atas, rumah bagi masyarakat vernakular merupakan sebuah jagat kecil.

Pengaturan secara horizontal dalam rumah umumnya menggunakan
konsep berkebalikan: dalam-luar, kanan—Kiri, depan—belakang, yang
membedakan pembagian wilayah antara gender: laki-laki — perempuan,
umur: tua—muda, bahkan yang hidup—yang mati (nenek moyang atau
“Yang”). Sedangkan secara vertikal, umumnya bangunan vernakular

terbagi menjadi tiga bagia# ah _sebagai tempat terendah untuk ternak

atau gudang, teig i ) iaaglan atas sebagai tempat yang
disucik; a3 srsemayamnya nenek

anfara ini juga
an Akhir

0.000 /). \Masa i nan Proto-
S (2002600 M).$Rad: Protgaklistoris, Keipi penduduk

usa ulai bervVasia alf adéfya hubu dagang dem@an India

>ha. Be p denge : aan da Juga turut
Vengaruhi aspek soc H ppe ereka, yakn unculnya
aglan kelas rakyat bias nggalan di

zd ini ..- patuRdy Buddha, ™ W "--\‘ behl peninggalan
engan hu Gall anse o2 MeauRjukkan bahwa di

masa > an caya dha dalam masyarakat

4&

2.2.2. Periode Hindu — Buddha (abad 8 — abad 10)

di Nusant

Boleh dikatakan, sejak abad ke-5 hingga abad ke-15, kebudayaan dari
India dan Cina mempengaruhi sebagian besar wilayah Nusantara, yakni
Sumatera, Jawa, Bali, dan Kalimantan. Sejak itu, agama Hindu dan

Buddha mulai tersebar di Nusantara hingga terbentuklah kerajaan-kerajaan
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Hindu-Buddha di Nusantara sebagai perluasan wilayah kerajaan mereka;
Sriwijaya sebagai kerajaan besar Buddha di Sumatera, dan Mataram
sebagai kerajaan besar Hindu di Jawa. Tempat-tempat ibadah juga banyak
dibangun. Hal ini terjadi di Zaman Klasik Awal (600 — 900 M), di mana
perkembangan dagang juga berkembang sedemikian pesatnya hingga
tempat-tempat yang ramai kemudian berkembang menjadi pasar.
Masyarakat juga telah mengenal emas dan perak sebagai alat tukar dalam

jual-beli.

Dalam Indongsie joge.ini disebut sebagai periode

Arsite S 318 mpai pada bangunan

Nof=p U

enainya tidak
perbedaan yanggmenc dalam hal tataRamTlaa n konsep
denga eper an Isme " yang a telah

bang pada masyakakat A onesiaaang ada ra. Pada

periods y paham “k@smologi SlaairSosial jugasterlinat padal tatanan
I yang g [ Ja uh Hind
rut Y. B. ) 2 05: 137), dala ayaan dari

kehidug dhatu-rup -arupadhatu.

Kamadh dA& - bouti hasrat dan nafsu
ISia.  Rupadhatu

mengga a i sadar namun dalam
keadaan semu ol re '\ﬂﬂ' Wyaknya rupa di dunia.
Sedangkan arupadhatu menggambarkan sebuah kesejatian, kesadaran
mutlak yang di tahap ini manusia sudah tidak menghiraukan rupa. Oleh

karena itu, konsep vertikal ini tampak pada bangunan-bangunan yang
berkembang dalam periode ini, yakni candi-candi.

Dalam tata ruangnya, disebutkan oleh Mangunwijaya (199:94), bangunan-
bangunan yang berkembang pada zaman ini juga memegang konsep

vasthu-purusha-mandala. Mandala adalah simbol kiblat mata angin yang
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diwujudkan dalam bentuk bujur sangkar. Namun sebenarnya arti
mendalam dari mandala ialah bentuk (form) dari sesuatu yang abstrak.
Sedangkan Vasthu adalah norma dasar semesta yang memiliki wujud, dan
Purusha adalah personifikasi dari gejala semesta.

Konsep vasthu-purusha-mandala ini membagi hirarki ruang secara
horizontal yang terwujud ke dalam beberapa tingkat ibarat medan magnet:
ada inti/poros, dan tingkat kepentingan di sekitarnya semakin berkurang

semakin jauh dari pusa erupakan wujud dari penghayatan

mereka terhadap g palwva ada yang menjadi pusat,
ada yag j ‘ s3 yang tinggi (mulia,

Al - affatau luar (abdi,

Consapkamadhatu-rupadhettiFafpachatu_dan VasthtED -mandala
dalam tataruang Secara ikal da candi-

i Indonesia, baik Hindimaupun Buddha

Gambar 2.2.

Kamadhatu-rupadhatu-arupadhatu tampak pada susunan candi Borobudur secara
vertikal, sedangkan vasthu-purusha-mandala tampak pada pembagian secara horizontal.
Keduanya membentuk hirarki ruang sebagai analogi sistem kosmaos.

(Sumber: http://2.bp.blogspot.com_....Mandala-Borobudur.JPG)
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Dari segi teknologi bangunan, secara umum, bangunan tersebut terbuat
dari batu dengan proses konstruksi kunci-tumpuk sehingga membentuk
seperti piramida berjenjang. Bangunan demikian melambangkan Gunung
Meru, sebuah gunung yang menjadi pusat jagat, tempat kediaman para
dewa. Hal ini tak jauh berbeda dengan teknologi saling-kunci atau knock-
down yang telah lama dipraktekkan masyarakat nusantara pada bangunan

mereka.

Pada Periode Hindu-Buddhagimmi
pada relief candi.
klasik h

Sual 7 d

selalu tampak gambar rumah adat Jawa

hwa pada masa itu, titel arsitektur

i sementara telah ada

ctap bertahan dalam
i

r vernakular,

RS g 1o

TAMPAK D TAMPAK SAMPING

IS

TAMPAK DEPAN TAMPAK SAMPING

-
T

T
':1:';_:5:{_:
L
i

R e
i

Thah
ineas
L
il ||

I 1 L1

H-F
RaNARARAL
o

et

TAMPAK DEPAN TAMPAK SAMPING
Frehtier gre
&u::f:gi}\ - k-wfttt%%k: i
. Al‘ J ‘ = m | J'lj
TAMPAK DEPAN TAMPAK SAMPING

Universitas Indonesia

Jati diri..., Annisa Seffiliya, FT Ul, 2010



18

LTt mmm rz‘.tbi i

4 2N retttt
TR N fuxuu.u.' N

e

Ranss

i e R P
TS P diasdiatauiediniesiged

1 [ 1 ]
=l =1 =l =1 &=l syl

o] TAMPAK DEPAN TAMPAK SAMPING

sambar 2.3.
Analisj gari Relief Candi di Jawa
(Sumber: PutuMak https//www.putumahendra.com/wp-

D Q)
a berkembang
kat, Nusantara
gatdm pembabakafini : | [ val pengaruh
yang# i Nu ara. Ke iRa | nuir dalam

i &SI kebudaya i a masa

mbangan I, ¢ \1as (edt.), 2009:18), fata uang

‘mulal lazi EFgUNg i an Klasik Pg ahan (900-

‘Hq\/l) bahkan "--;u-"h : Im‘jah menjadi
ata uag [F

m

2.2.3. Periode Perkem! |

Pada abad ke-12 islam tiba ke Indonesia. Hal ini disebabkan pesatnya
perkembangan perdagangan di Indonesia yang pada akhirnya mengundang
pedagang bukan hanya dari Cina dan India, namun juga Gujarat, Persia,
dan Arab.

Periode ini ditandai dengan pertumbuhan kota-kota Islam. Pada periode

ni, perkembangan arsitektur lebih mengarah pada segi ideologis, bukan
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teknologis. Bangunan-bangunan yang berkembang mengambil bentuk
lama seperti atap berundak layaknya candi, namun ditafsirkan dengan

pemaknaan yang berbeda.

Pada masa ini, konsep kosmologis bangunan yang ada diarahkan pada
logika fungsi bangunan tersebut, sehingga hal-hal bersifat mistis kedewaan
perlahan ditinggalkan. Masyarakat tetap melanjutkan konsep ruang
mandala dalam penataan rumah mereka, namun di sisi lain masjid

menggantikan posisi candi Bpusat kegiatan keagamaan. Oleh karena

itu, masa inj_enis amgpur-campur). Hal ini terlihat

pada

Gambar 2.4.

Makam Imogiri. Oleh situs www.indonesiapariwisata.com disebut sebagai wujud
akulturasi budaya Hindu, Jawa, dan Islam. Hal ini menghasilkan gaya eklektik seperti
pada gambar.

(Sumber: eyesthruthelens dalam
http://www.flickr.com/photos/eyesthruthelens/3847235715/in/photostream/)
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2.2.4. Periode Arsitektur Kolonial

Sebenarnya sejak tahun 1500-an, bangsa-bangsa Eropa telah ikut serta
dalam perdagangan di Nusantara sebab di abad ke-16 Eropa sedang
dilanda Zaman Eksplorasi (Age of Exploration). Beberapa yang datang ke
Nusantara adalah Portugis, Spanyol, Inggris, dan Belanda. Hubungan
dagang ini diperkuat dengan terjalinnya hubungan perusahaan dagang
mereka dengan masyarakat dan para Raja di Nusantara. Mereka mulai

membangun berbagai fasidi aunjang seperti jalan, pelabuhan, kantor

dagang, pengiaaps i-laig. VOC adalah perusahaan
dagang ) la i Nusantara. Dengan
posisi ) Mg nteng-benteng,
ti ? s ¥ ng di Banten

eng Rotterdam

ranya di

Nusantara.

. Arsitekttir Kolonrahabat .
\ P'ada masa ini Sigdo & d J
india Bela Tilbay oF g Belanda,
%C (Verehidge,, Q03 Stiie geampaigne). ada arsitek
pro ﬁ‘d ‘\ ja. Oleh karena itu,
perti kehilangan

orientasi ' m- k, n bangunan di Hindia
Belanda masi né '-*'o@\“ t itektur yang mereka kenal di

Belanda, yang ternyata™sama sekali tidak sesuai dengan iklim

800

Indische

Self

Indonesia. Beberapa cirinya, yang contohnya tampak pada Kediaman
Reine de Klerk, antara lain:

e Bangunan panjang dan sempit/tipis
e Atap curam
e Dinding depan bertingkat menaungi teras yang sempit dan

panjang
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2. Arsitektur Kolonial abad 18 s.d. 1920

Pada tahun 1811, Belanda mengambil alih semua wilayah kekuasaan
VOC. Segala hal pemerintahan ditunjuk langsung oleh Pemerintah
Belanda. Gaya arsitektur kolonial di Hindia Belanda waktu itu disebut
“Empire Style”, dipopulerkan di akhir abad ke-19 oleh Daendels,
Gubernur Jendral Belanda yang ditempatkan di Hinda Belanda pada
tahun 1808-1811. Sebagai mantan jendral Angkatan Darat dibawah

Louis Napoleon Bord idak heran kalau gaya arsitektur pada

masa ity digd ; ; ipiHigStyle: gaya arsitektur neo-
g ) 16 ra utama Perancis pada

kla

: : i inltidak populer di
‘e da

mpire Style € ' Hindia Belan an secara
giSesuaikanigengs lim materta a4 Gaya ini
bmudia disebut défigarindiséhe Architectuur afs e Empire

Stule
\ ylenurut Ha OtOR(E1 99 2)@sebutan  Indische sendiri
enarnya merupaka udaya, seba eda antara
d Belanda gayasdndonesia ada masa itu,
deng dA& r Belanda di Indonesia.
mbulkan adanya

peng mt 0 ' ran: golongan pribumi,
golongan “Ti hw!! dan golongan orang Eropa.

Golongan ketiga inilah ¥afig melahirkan berbudaya Indische. Selain

orang Eropa asli, golongan ini juga terdiri dari peranakan Indo-Eropa
dan Cina-Eropa hasil pergundikan antara pribumi dan golongan Timur
dengan orang Eropa. Perkawinan ini menghasilkan serapan
kebudayaan sehari-hari, seperti cara tidur (penggunaan guling),
pakaian (penggunaan sarung dengan atasan blouse dan kebaya,
pemakaian celana batik+shantung), sampai permainan sehari-hari (adu
ayam, kartu). Bahasa yang mereka gunakan adalah campuran bahasa
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Belanda dan Indonesia. Beberapa yang kaya menyekolahkan anak
mereka ke Belanda. Selain itu, barang-barang impor juga berdatangan
dan diserap oleh kaum ini sebagai bentuk penunjuk kemapanan. Oleh

karena itu, tak heran bila budaya Indische ini menimbulkan kesan

aristokrat dan elit.

ara‘bu mengenakan kebaya
ma suatu keluarga Eropa:

Budaya ini kemudian juga diserap oleh saudagar Arab dan Cina yang
kaya. Budaya Indische tersebut tidak hanya melanda aspek pola hidup
masyarakat pada saat itu, namun juga aspek objektif mereka, seperti

terwujud dalam arsitektur.
Gaya Indische Empire Style ini digambarkan sebagai berikut:
Denahnya simetri penuh. Temboknya tebal, langit-langitnya tinggi,
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lantainya dari marmer, di tengah ruangan terdapat ‘Central Room’,
yang besar yang berhubungan langsung dengan beranda depan dan
beranda belakang. Beranda depan dan belakang tersebut terbuka
tanpa tembok, yang biasanya sangat luas. Di ujung dari beranda
tersebut terdapat barisan kolom Yunani (Doric, lonic dsb.nya),
berfungsi sebagai pendukung atap yang menjulang Kkeatas.
Disamping kiri dan kanan ‘Central Room” terdapat kamar-kamar

tidur. Kadang-kadang Central Room tersebut berhubungan dengan

galeri samping mandi/wc dan fasilitas servis lainnya

bagian tersendiri di

.r O

N Disamping bangunan

L dé akan sebagai

3 ;i ANk 3 tailetak pada

ang tanaltyidhg ‘CURW@ItES dengan dg samping

arRane ah"Dibagiaaidenan ta jalan yang

b melingkar untukiken@l@raag¥yang disampingn i dengan
3 -pohompal M (Hakh dinot@i*1994:8

ndische EmpI yl€ C anya digunakan untt®rmai tinggal,

‘amun juga pinanpubliks, Se di akhir ab 9, timbul

H pat-tempat _DeFkUg [12h ara 505| dlsche yang
5( ' A . tye ini tampak pada

it Harmonie di

BEVarag —.?I[J'i‘l'--r‘p..-l—""
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ber: KITLV)

enginjak

enuntut

sosial

Arsitektur Kolgnial 1

]
ﬁsitektur Empire Style ye , [ q?sebelumnya
erny J’f ldka i pards aus Belanda yang mulai

5 s Hindia™Belanda sejak tahun 1000wS i telah disebutkan,
EmpiceStyle seagdiri. tig gi-Belandd._Oleh karena itu, arsitek
Belanda Mmera enne. erlebin lagi gaya ini merupakan
terjemahan bebas dari ne@EkIasik yang juga bercampur dengan budaya
Indische pada masa itu. Bahkan banyak kecaman keras mengkritik

gaya ini.

Meyll, secara kasar menganggap bahwa arsitektur abad ke 19 di Hindia
Belanda sebagai de prachtproducten van Indsche hondenhokken
renaissance (produk-produk indah dari Indische renaissance, bangunan
kandang anjing) (Hadinoto, 1993:3).
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Juga P.AJ. Moojen: Geesteloze namaaksels van een ziellos Neo
Hellenisme, slechte copieen van droeve voorbelden, die stomme, witte
getuigen van een eeuwe van smakeloosheid en onmachttot schappen
(karya-karya tiruan tanpa penjiwaan dari gaya Neo Hellenisme, suatu
copy dari contoh-contoh yang memilukan, yang dungu dan hanya
merupakan saksi putih suatu abad yang tidak mempunyai selera dan
tanpa daya cipta). (Hadinoto, 1993:3)

Dengan dikecamnyg ersebut, arsitek-arsitek Belanda yang

berprakieksgi : { ageksperimen untuk arsitektur
di ; : d im tropis yang sarat
Je gk ? 0 Beberapa di antara
e o) kular, seperti

y Maela at 't !}p *herHogeshcool

dan G8& ih Sa imbulkan

gaya eklektik yang'hkas, gabungaf antara bentuk-pe dengan

nsur

Gambar 2.7.
Gereja Puhsarang yang dirancang oleh Maclaine Pont
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(Sumber:
http://upload.wikimedia.org/wikipedia/id/archive/1/12/20100710043938!Puhsarang1.

jpg)

Hal yang penting dalam periode ini juga penamaan “Indonesia” mulai
diusung. Menurut Wikipedia (2010), wilayah kepulauan Indonesia dulunya
memiliki berbagai sebutan. Bangsa Tionghoa menyebut kawasan ini
sebagai Nan-hai ("Kepulauan Laut Selatan™). Bangsa India menamainya
Dwipantara ("Kepulauan Tagah Seberang”). Bangsa Arab menyebutnya
sebagai Jaza'ir a awa). Sementara Bangsa-bangsa

Eropa A0 J 1 ische Archipel, Indian
Archig I A 3 QOost Indie, East
e ok G 3lg

£S) duard Douwes

L Dia @ ‘- AM linge" untuk
aenVebtt  kepulauan )NES yang__atti Hindia"

glalam baha ati arti gpfau). Kentoe 1847 di

¢ Indian

ura terbitmschuahfajalah iah taleRan, Jo

Archipel@go and Eas S ABA). Pada salahisaty edisiny@; George

¥l Wind o Or i etnol@ g, menjadi

‘sinya, menyatakan M dg¥Saatnya kepulUmemiliki

H yang spesif a Hindia mew']ya menjadi

rﬂde #r“':' aTa lalnaye. britlileliu, 01 "iu,* ka pilihan nama:
ey, 2

i dalam.bahasa Yunani berarti

Ing

"pulau™ g Aatayunesia . ata " MeleymZiyang merupakan ras dan
bahasa yang@ al ian be r}”pulauan ini). Meskipun
ih dibtia

“Indunesia” adalah PHiha
Logan, pengelola JIAEA vyang Dberasal dari Skotlandia, akhirnya

0 ng oleh Earl, James Richardson
menggunakan istilah “Indunesia” dalam JIAEA Volume IV. Dia
mengganti “u” dengan “0” untuk pengucapan yang lebih baik. Dengan
demikian, lahirlah nama “Indonesia” yang secara konsisten dipakai oleh
para jurnalis dan ilmuwan hingga kelak akhirnya menjadi nama yang

lumrah untuk menyebut kepulauan Indonesia sekarang.
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2.2.5. Periode Pasca Kemerdekaan (abad 19)

Antara 1930 - 1950, dunia mengalami depresi ekonomi, resesi
besarbesaran, diikuti perang di kawasan Eropa dan Asia Pasifik... Akhir
Perang Dunia kedua langsung diikuti dengan perjuangan merebut
kemerdekaan.. (Widodo, Nas 2007:22). Semenjak deklarasi kemerdekaan
telah dilantangkan, Indonesia menjadi negara merdeka dan memulai

pembangunan negara.

Penjabaran dalam sub.s ebagian besar adalah rangkuman dari

pResia pasca kemerdekaan

pembagia)s@eriog
dari skripsi Tobok

dari | r neé
ol

i agi menjadi 5

Baru di

Jaka aleh R.™S@esi iade imi*berlano sete emerdekaan

riode ini_ditandaifden abncul kota satelit

foa tah ). a me iode ini

engan pengar, g % . Beberapa aw muncul

n berkarya f H
Yo

anaan Kota Satelit

Indonesia, Jakart21958), Markas Besar AURI, Jakarta (1958)
dan Masjid Istiglal (1965)

e Soehamir, akan tetapi sayang tidak didapatkan informasi
tentang karyanya

e Soedarsono, dengan karyanya Tugu Monumen Nasional
(MONAS) Jakarta
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asjid Istiglal
Rto-
p://perpustakaan-islam-

pagaimana

nisale - K3 PDIS Qdern. Indone an tradisi
ektur mot Dnal @eYati. Soekarna cpampilkan
rakter bamgsa dene hangun_pigyek. raksasa a nasional

a0 Vionas, Istigia 19te lsfiOtel interna
Kedua Indonesia yaitu

Do t.. inelopoki

rlode Kedua

TN

d Noe’man. Periode

ini b”ij )Uro merupakan periode
d

pembentukan i Indonesia, seperti (Prof. Ir.)

Hasan Purbo di Institut Teknologi Bandung, (Prof. Ir.) Suhartono
Susilo di Universitas Prahyangan Bandung, (Prof. Ir.) Sidharta di
Universitas Diponegoro Semarang, (Prof. Ir.) Parmono Atmadi di
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, (Prof. Ir.) Johan Silas di Istitut
Teknologi Surabaya.

Terdapat sesuatu yang penting terjadi pada periode kedua ini yaitu
kembalinya pada arsitek muda dari pendidikan dan ITB menghasilkan
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lulusan pertama yang kemudian menggerakkan arsitektur pada periode
ini. Arsitek muda ini kemudian bergabung sebagai generasi kedua
Arsitek Indonesia. Beberapa dari mereka yang tersebut dalam periode
ini yaitu :

e Soejoedi dari TU Berlin ( karyanya Conefo/MPR/DPR Jakarta)
e Han Awal dari TU Berlin,1960

e Soewondo Bismo Sutedjo dari TH Hannover, 1961

Djauhari ' dari sekolah arsitektur Stockholm,

, Parmono Atmadi,
Johan Silas,

ini_mas ~L it oleh polit ng ingin
er B a raelalti pe -proyek
PKI ibatkan tidak

a karya§an@ difiasitkaagealam perigde. ini. s arsitektur

sar. Namun meletisny@igeg@kan G30

fla peric K ‘ galkan arsitektur
doné M elafi¥dirintis oleh gedelumnya
o -

adisional mecul serta

,o nal

ropis moder

an ketertar

3. Periow

Periode ini ditandai an munculnya orde baru dalam politik
Indonesia. Pencanangan pembangunan nasional berjangka (PELITA)
yang dibuat penguasa politik pada saat itu membuat iklim rancang
bangun bergairah kembali. Para lulusan pertama “pendidikan
arsitektur dalam negeri” yang lulus pada tahun 1970-an seperti Robi
Sularto, Adhi Moersid, Yuswadi Saliya, Dharmawan, Eko Budiardjo,

dan Gunawan Tjahjono, kemudian muncul sebagai generasi arsitek
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ketiga. Namun Periode ini merupakan puncak karya dari generasi
kedua seperti:

e Han Awal : Konsep Tower in Park pada kompleks Unika
Atmajaya, Jakarta

e Soejoedi : Gedung Manggala Wanabakti, Jakarta; Kedutaan
Perancis dan Sekretariat ASEAN.

e Slamet Wirosanjaya, dikenal sebagai landscape handal.

Djauhari  Supaiitéselja, menerbitkan buku Kompendium

Sejaral

® %N 4
G !twd Pt EAN, Jakarta
( er:

ag es/2008/12/15/61011_gedung_sekretariat_asean_di
_jakarta__indonesia.jpg)

http://media.vivanews.com/i

Tradisi ‘modernis rasional’ yang dibawa dua periode sebelumnya
mendapat kritikan keras sejalan dengan derasnya arus pemikiran
arsitektur dunia. Oleh karena itu, yang menjadi fokus arsitektur pada
masa ini adalah pencarian identitas Arsitektur Indonesia sehingga

kebangkitan arsitektur tradisional kembali terasa dalam periode ini.
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4. Periode Keempat (1980 — 1990)

Pada periode ini, arsitek generasi ketiga mencapai puncak karyanya.
Periode ini diramaikan juga oleh para arsitek yang juga merupakan
produk kedua pendidikan arsitektur dalam negeri, yaitu Josef
Prijotomo, Budi Sukada, Bagoes P. Wiryomartono, Baskoro Tedjo,
Zhou Fuyuan, Andi Siswanto serta beberapa arsitek lulusan luar negeri
yaitu Antonio Ismael, Budiman H. Hendropurnomo, dan Budi Lim.
Kemudian beberapa bi gitek muncul menangani proyek-proyek
i, Atelier 6, Gubah Laras,
irama Loka. Bebeapa

yang berskela . 1 206
Eng ri S

r : ifeiselubungi oleh
TioR:

Atelier 6 dCRQGAL

Jakarta,

erial HOt@k Sa , gegding ; sas Dua dan
Aasjid Said NaumM kafya terbaikeAdhi MoE
ripanotOSy i deng lal arsitek eluargaf Cendana,
ko T RS ke esia.
‘ e Y.B. gel % i ' Aachen Jermard(aryanya
' akarta, temwah Sendang
4 ‘fj‘" ol o ) YA "i.‘ di iga

o Uhav i OR0-0 Fmi'ﬁ" C ektOratU|

Yan @ Dals I yaitu keinginan untuk
mensenyawa i "7!["‘ tHefdelan tradisional dengan penekanan

lebih kepada simbol makna dan budaya dibandingkan dengan

permasalahan kondisi tropis.

Sayangnya, melimpahnya proyek-proyek berskala besar ini
melalaikan arsitek generasi ini untuk melihat masa depan arsitektur
Indonesia. Bersamaan dengan proyek-proyek di atas, para pemilik
modal pun juga mendatangkan arsitek-arsitek luar negeri untuk

menangani proyek gedung dan real estate. Di masa ini, marak muncul
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pencakar langit yang tidak sesuai dengan iklim Indonesia dan real

estate yang menawarkan penjiplakan bentuk seperti “Mediterania”.

Hal ini menunjukkan bahwa jati diri di satu sisi sedang dicari dan
dibangun, namun di sini lain juga mulai ditinggalkan dalam
berarsitektur di Indonesia. Masyarakat mulai memandang arsitektur
hanya sebatas tipe bangunan, dan profesi arsitek mulai dianggap
hanya sekedar tukang poles bangunan. Pada masa ini, tidak ada

persiapan visi dan_pe pan profesionalisme arsitek. Tidak ada

konsep dasar gan binaan yang bertanggung
ja ( ; ; gpat.
) - \‘! )

gde Ini berla ng K@Atara @Rtn 1990-2000 kan kondisi
ntemposemaksitek ik | asla dan gemeepatan pe erupakan

yang mengnjo . peiode inj

Vendldlkan ar turpac A i
I ; &

us informas gTels

diengalami ket dengan

ahasiswa |

#Ih b . i itusi p kan. Kota juga
refh rfrn. 3 3 "h erbu tanah air. Hal ini

esimis dengan

ek generasi keempat
g dengan arsitek generasi ketiga

dan yang bergabung dengan generasi kelima. Hal ini kemudian

endapatkan

menyebabkan arsitek generasi kelima tidak berkesempatan memimpin
periodenya.

Di masa inilah muncul gerakan Arsitek Muda Indonesia (AMI), yang
merupakan inisiatif dari para arsitek generasi kelima yang peduli
dengan keadaan yang mereka anggap krisis ini. Mereka adalah Sonny
Sutanto, Marco Kusumawijaya, Yori Antar, dkk. Beberapa karya yang
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menonjol dalam periode ini mendapat penghargaan, diantaranya:

e DCM (Budiman, Sonny, Dicky): Tugu Park Hotel di Malang,
Gedung Ford Foundation untuk ASEAN (bekerja sama dengan
Gunawan Tjahyono).

e Budi Lim : Urban Infill di Bank Universal Hayam Wuruk dan
Konservasi Bank Universal Melawai, Thamrin dan Kelompok
Kumuh : Gerbang Utara ITB.

e Arcadia (Galg

Sa dok Indah
Karta. )
P

wwadaya

e tu tlobrak ke gagasan

dan Tony): The Condor, Dunia Fantasi

ah
e Yori Antar daii M@€o KliSumawijaya : Ru

al arhational Kupang

uncul

VSitektur yang

'wmasa itu, sef

I

m
arsite SlarKalan S dengan c dari luar negeri. AMI

membahas™§ l dalam fo 0 yang kemudian menjadi
kegiatan rutin. SalaR™satyfgagasanAfang timbul dari forum ini dalam

rangka menyikapi kondisi pada masa ini adalah keinginan menyatakan

3 zaman seb Memang

cidah tertentUigiaiant merancang
1D k’ hﬂa keluar dari

pabkan biro-biro

gagasan dobrakan mereka pada publik melalui pameran arsitektur.
Sepanjang perjalanan AMI, dituangkan dalam buku “Arsitek Muda
Indonesia: Perjalanan 1990 — 1995” (Eryudhawan: 1995), mereka telah

mengadakan beberapa pameran arsitektur, diantaranya:
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1. Pameran Arsitektur Prospektif: “Arsitek Muda dalam
Penjelajahan Desain” (Juli 1990)
Dalam pameran ini, AMI menampilkan karya-karya mereka baik
yang sudah terealisasi maupun yang masih dalam rancangan. Tidak
kurang dari 36 arsitek dari berbagai institusi pendidikan arsitektur
di Indonesia memiliki kontribusi karya dalam pameran ini.
Pameran ini mendapatkan banyak tanggapan positif, namun tak
sedikit pula kritik. Meskipun dianggap menyuarakan kegelisahan
kalangan arsi

semangat aendapatkan cibiran dari
1K ﬁ iliki dasar yang
3 galaman.

ota Kita”

aupun profesi serta menunjukkan

budayawan. Sa satu_ipstalasiny i kan pro

ganskontra ™y ) pada bata Namun
demiki e D3 eran ya banyak

sesi diskusi 23 ﬂ g tersendiri bagi
' Pameran ¢ s Silang ¢ tektur” di

S M\

ini arsitektur di

n Sardjono

tara dua pilihan:

A' zin ini pun, AMI turut
mengundan g ntuk mengkritik karya-karya
mereka. Romo Mangun mengkritik dan meminta mereka agar
jangan setengah-setengah dalam bertindak. Salah satunya Romo
Mangun menyatakan, AMI berpendapat bahwa mereka telah keluar
dari kemapanan berarsitektur, namun sebenarnya mereka masih

kuno. Penggunaan material dan teknologi masih out of date. Beliau
sebenarnya berharap bahwa AMI mampu menghadirkan terobosan
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baru kepada masyarakat mengenai kekhasan Indonesia dalam
penanganan arsitektural kepada masyarakat.

4. Pameran di Temu Karya llmiah Mahasiswa Arsitektur Indonesia
(TKI-MAI) X111 di Bandung (Oktober 1994)
AMI turut merangkul mahasiswa sebagai bentuk kepedulian
terhadap regenerasi arsitektur di Indonesia. Selain itu, bentuk
pameran ini mengusung terjadinya kesinambungan antara dunia

praktis dan akademis.

o

Pameran Senigf ektur: “Semangat Indonesia dalam
2 dan aas (1995)

dengan seniman

ng bersemangatkan
ﬁ 3 enunjukkan
rdekaan Dt ereka.

' oung, Indonesta ' ekaligus
Rangkaian ZiaraflsArsiekt
- . .

peralthia u : eslannele jasa krisis
ekono 0 ebabka trauma

dan ketak t.>|a ﬂ ; mereka sengi angunan

nan, rancanwgarah pada
‘?ﬁ.p-_ 4 A .x be tinggi untuk
Af,‘ an dif lm AMI mulai bergerak
mi ini lebih marak lagi
en

ul mahasiswa untuk presentasi.

tersendat.

dengan op adang

Selain itu, AMI juga mulai bekerja sama dengan IAl, Aga Khan
Award for Architecture, dan Erasmus Huis. Melalui kerja sama
inilah, terbuka kesempatan bagi AMI untuk menunjukkan pada
dunia tentang arsitek Indonesia. Pada awalnya, rencana Pameran
Young Indonesian Architects ini merupakan proyek pameran kerja
sama dengan arsitek muda Belanda yang akan diadakan di Galeri

Nasional. Namun karena kondisi yang tidak aman itu, pihak
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Belanda membatalkan rencana pameran. Namun berkat kekuatan
tekad kedua belah pihak, akhirnya rencana pameran pun jadi
terlaksana di tahun 1999, hanya saja lokasi dipindahkan di Belanda
demi keamanan. Kesempatan ini juga dipergunakan oleh AMI
untuk berziarah arsitektur mengunjungi karya-karya arsitek dunia

demi mencari jati diri.

2.3. Jati Diri: Sebuah Pe a ke Masa

Uraian penely di atas menunjukkan
kekinian #@ng alan di atas, secara

bertahay Go' , imana jati diri
ya dith fe0EN03 \\' Wujud dadi D

m Rasa K donesia

jan sosial

adi karena dinamika ya

rjadi di

dakan_keragaman langOgE y te

Pads arsitektu u nisalnya. Banguran tradista 0 sekarang
dika pada awalny@stida M Be yang sekara al sebagai

bangulfisional telal v . dalam rangi”suaian dari

keturuna | ustr, ‘-;. ',.- pat. ‘1‘ pnya®Mmeski dikatakan
dalam se Rasya A FRETC] aNg yang sama,

Austronesia, \Warisam ™ Ken an h ja antara” daerah satu dengan
lainnya. Baik mas are nya, dari satu akar yang
sama diterjemahkan dan dit ara‘Derbeda-beda sesuai dengan kondisi

setempat.

Pada Zaman Hindu-Buddha, kemudian, unsur dalam arsitektur vernakular yang
lebih dahulu berkembang masih muncul dalam relief pada candi. Masyarakat
secara sosial dan budaya menjadi lebih kaya sebab berdatangannya orang asing
dari India dan Cina. Kedatangan mereka memperkenalkan masyarakat pada sistem
sosial yang lebih mapan, diantaranya dengan terbentuknya kekuasaan berupa
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kerajaan yang mengindikasikan bahwa ada satu pemimpin besar dalam
masyarakat. Sistem dalam masyarakat juga berubah dengan beralihnya
perdagangan barter kepada mata uang. Mereka juga diperkenalkan dengan budaya
penggolongan kelas sosial. Mereka berkenalan dengan teknologi membangun
yang baru dalam mendirikan monumen dan tempat umum seperti pasar dan

tempat ibadah dengan teknik konstruksi tumpuk.

Demikian pula dalam periode berikutnya. Pada masa perkembangan Islam,

bentuk-bentuk bangunan seperti pndak yang secara mitik bernilai sebagai

perumpamaan Gunuag g@ang berfungsi mengalirkan

udara panas kg i di bawahnya, hanya

saja pem : : : uAgkan. Pandangan
mereka ( S A jadi rasional.
clka : !ﬂ e ha : J {u masjid.

Se arsitek Erof ibawa namun

ketertutupannyd tidak responsif terhadap i Indong Meskipung@emikian,

d bangan 3 tid: | daya 08 embaur
dbya Indonesia SeRing¢ M peloblikan budaya ya d dalam
Indis mun ketida dap iklim In membawa

masalahdnga jl'.' ~ akhetldaksesualan

bangunan gpaea al, g : m onstiuksi dari Eropa,

mereka menca a lebih menjawab

tantangan lingkurg i g ape glari arsitektur vernakular
yang menghasilkan Gaya 1a v damya Jendela berjalusi, atap curam, dan
adanya teritisan pada bangunan bergaya kolonial. Bahkan ada arsitek yang
mencoba menggabungkan arsitektur klasik candi yang identik dengan bangunan
suci pada masa Hindu-Buddha dengan fungsi gereja.

Tak berhenti sampai di situ, perjalanan jati diri arsitektur Indonesia masih
menemui penjelajahannya setelah Indonesia merdeka. Sebagai negara yang baru
merdeka, Indonesia mengadakan pembangunan besar-besaran. Sempat ada
wacana mensenyawakan arsitektur kedaerahan dengan bangunan modern untuk
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menunjukkan semangat bangkit Indonesia. Semangat berarsitektur terasah.
Namun akhirnya kemapanan arsitek dalam negeri teruji dengan makmurnya
pembangunan yang turut mengundang arsitek luar negeri untuk bergabung yang
akhirnya membuat persaingan yang tak terduga. Maraknya pembangunan dengan
biro luar negeri menimbulkan bias dalam makna arsitektur itu sendiri. Timbul
gejolak yang mempertanyakan jati diri, yang ditandai dengan munculnya AMI.
Bahkan, munculnya AMI pun menimbulkan gejolak tersendiri di kalangan arsitek.

Demikian jati diri dalam arsitektur di_Indonesia terus dicari.

Perubahan arsitek gikatakan mengalami proses

asimilasi bery a ) ng jgan dua atau lebih
identitas BN G : : ndii yang masih
mengan C “Q\ ap b a j'induk’nya.
Pro plommsiac .l\'f sésuat deng afgan waktu,
m i, dan subjé

erhadap

masy@rakat yang mengalamin

gkin prg algamatiOfiyy g teLjad Wit lai abad S*RIAgga seka dengan

pent ar yang s ganti inilah yang ebabkan arsitektur
n “ au ciri eklek diri. Hal

Ind€ feperti menu
ithya penelaUti diri yang

inilaHmungkin ke
mana daY*per #gi.'?. 0 schellarnya e paka ?q,‘ i ahdur Indonesia.

Bahkan pgmbicaiaan ‘Mendenai s 0 tak Beiuj tak menemukan

titik kesepakatam: . -

2 Oxford Learner's Pocket Dic “amalgamation” sebagai kata benda
(noun) dari proses (verb) “(cause two O¥more things to) join together to form one”. lstilah
“amalgamation” juga dijelaskan oleh Donald L. Horowitz dalam Ethnicity yang disunting oleh
Glazer dan Moynihan (1981) tentang perubahan yang terjadi pada ethnic boundary.
Dikatakannya, group boundaries can become either wider or narrower (p. 115) . Salah satunya,
identitas suatu kelompok dapat hilang melalui proses asimilasi, yakni proses penghapusan
batasan (perbedaan) antara satu kelompok dengan kelompok lainnya. Ada dua jenis proses
asimilasi, yakni 1) amalgamation, yakni dua kelompok bersatu membentuk kelompok baru
dengan karakter yang berbeda dari kedua kelompok asalnya, dan 2) incorporation, yakni
penggabungan dua atau lebih kelompok yang salah satu cirinya hilang dan ciri kelompok yang
lebih kuat yang lebih tampak. Perubahan ini, menurut saya, tak hanya dapat terjadi dalam aspek
group yang diartikan sebagai kelompok 'kesukuan', namun lebih luas lagi, dapat terjadi seperti
pada langgam arsitektur di Indonesia, yakni adopsi nilai-nilai dan pengetahuan baru dari luar
yang menghasilkan suatu citra arsitektur tersendiri yang berbeda dari keduanya.
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Ikatan Arsitek Indonesia (IAl) bahkan mengadakan Simposium “Peranan Identitas
Budaya dalam Arsitektur” pada 10 September 1984 untuk membahas jati diri
arsitektur Nasional. Pada saat itu, timbul dua pendapat mengenai arsitektur mana
yang diangkat sebagai arsitektur nasional. Yang pertama berpendapat arsitektur
tradisional-lah yang patut menjadi acuan, sedangkan yang kedua menginginkan
adanya penciptaan budaya baru. Dalam hal ini maksudnya diharapkan jati diri
Indonesia akan muncul sebagai penyesuaian diri dengan keadaan dan kebutuhan
setempat. Pada akhirnya, arsitektur daerah memenangkan pemilihan keputusan.

Arsitektur dengan napas ked embangkan kembali pada masa itu,

terutama untuk b 2 N umul oripemerintah.

Bila diteldah i = I urindonesia masih
sedang 03 ] te dalam sosial
masyarak ahua 3 araka i pada - teknologi
me jio . S I bagi | sendiri.

H

pakan proses asimilgsi a

alui masy pengaruiTibardy, tefjads pmdses menge dan mengidentifikasi

p pabila pengaruk dengar arsitektur
Iebwaka akan te |-o A sep pada masa a erintahan

Bela ndonesia: tek asing, penyeWruang yang
dltawarldoan unhrsebut hanya
pencaplo ~Fﬂ- , Delakar S ralgadeeibeda. Akhirnya

bangunan yaft@ d dan tidak memberi
kenyamanan paq } tu hal vyang cukup
memprihatinkan, kondisi pe sempat menimbulkan wabah.

Namun, apabila pengaruh tersebut dapat diterima, terjadilah proses asimilasi
amalgamasi, seperti pada periode Arsitektur Klasik. Budaya yang masuk
bersenyawa dengan serasi, seperti terjadi pada pergeseran animisme-dinamisme
pada agama Hindu-Buddha, pengenalan teknik membangun dengan batu dan bata.
Budaya tersebut menyentuh aspek subjektif pada masyarakat dengan perlahan
meleburkan diri sehingga pengaruh yang masuk secara perlahan larut menjadi
senyawa yang berbeda namun memilki kedua sifat awal.
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Kemudian terjadilah proses penyesuaian, baik pada pengaruh yang ditolak
maupun pada pengaruh yang mampu bersenyawa dengan harmonis. Dari yang
tidak cocok, dicari cara untuk menyesuaikan diri. Hal ini telah dilakukan pada
masa Kkolonial akhir, di mana para arsitek Belanda mulai mencari ‘jati diri’
arsitektur Indonesia yang sepadan dan cocok dengan iklim dan sosial masyarakat,
seperti eksperimen-eksperimen yang dilakukan oleh Maclaine Pont hingga
menghasilkan ide ITB dan Gereja Puh Sarang yang lebih menyatu dengan

lingkungan. Sedangkan bagi pengaryuh yang dapat diterima, baik secara objektif

maupun subjektif, penyesug dilakukan karena masyarakat ikut

terlibat dalam pgg D ada suasana masyarakat
yang terukir, p e : setempat yang telah

berjalan gidaki a ' F emperkaya.

dongsia pasca

haru lahir

es pencarian Jatro da awal

itek-are ildsan luar

e yang mere claja itambah

araknya biro 1u : pafsserta-merta’ Sep nada zaman

al pun kemba g pencakar Ia diri susul-

menyu gan fasad k ang dirtlai tidak men awab ikli si penolakan
kembali terjadi ﬂﬂ: !en an iklim tropis

perlahan WEC iRgEeicdll e ALSIEK Tt ajani  dan  mulai

i dalam iklim Indonesia

mempercobakanzRagalzan itg ﬂ ) kL Derd
dan menjawab kebutuhan_mi@sys ﬁw,u‘ r engalami ujian dan mengalami
tantangan untuk menghasilkan ka yang mampu bersenyawa dengan budaya

Indonesia dalam masa Kini.

Ketika masa lalu ditengok kembali kemudian dicaplok pada bangunan, seperti
yang terjadi pada masa pertengahan modern Indonesia pasca kemerdekaan sebagai
upaya menunjukkan jati diri arsitektur Indonesia, kembali terjadi identifikasi
pengaruh, yang hasilnya adalah penolakan. Bangunan tinggi yang menggunakan
atap bangunan tradisional dianggap bukan penyelesaian yang tepat. Penerapan
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atap pada bangunan tinggi menyulitkan perawatan dan pembaharuan material
bangunan. Bahkan di masa ini timbul gerakan terobosan yang mengkritisi
arsitektur di Indonesia bernama AMI (Arsitek Muda Indonesia), yang menegaskan
bahwa jati diri arsitektur Indonesia pada masa itu sedang berada di persimpangan
jalan. Benar atau tidaknya, secara fakta gerakan ini menyentak arsitek Indonesia
untuk mengusung lagi pencarian jati diri.

Kesemuanya, dapat dianggap sebagai sebuah proses yang berulang-ulang. Jati diri

arsitektur di Indonesia sedang med mpenggodokan sesuai dengan zaman dan

perubahan masyaraks ¢ ; pSigya, jati diri tersebut terus
menerus diuji a ; : ati diri sedemikian
pentingnyél d sebab, para arsitek
menyad A 18 pEimdry, function of
arciiitect : ‘ ’ting .upon and

gi e | ariety G 8, M0odgs blogy, and

te€hpotogrcal” means, to whithigevel@arciitect, professional™or-othgiWise, has

ade throyg icheycry ok of @rchitech jtiterpret

[ aha arsi : ik & 8 ancangan
mbng tetap me ind '
Beberawitek jangge : nakuie adalahw alat untuk

belajar tentangiftek ,@ro ias terdahulu sebuah

masyaraka
setelahnya memv : m w mereka. Hal ini juga
dicetuskan oleh Robert Safllfge—"“The Value of Tradition”:

The vernacular is not a style, still less a style to be copied. To see it like

er@lehkan generasi

that is to cease a look. It can't be copied. It dies on your drawing board;
you kill the butterfly in order to mount it. The significance of a vernacular
is as a learning tool. (Jencks & Kropf (edt.), 1997:173)

Pernyataan ini jelas tidak mendukung pencaplokan arsitektur tradisional dalam
bangunan modern, seperti yang pernah dipilih pada periode 80-an. Arsitektur
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vernakular adalah bahan pembelajaran generasi masa depan, sedangkan dia
sendiri, yang lalu, bukan untuk diulang.

YB. Mangunwijaya (1995:60) juga menyatakan:

“Kebudayaan akan mentunaskan arsitektur sakral yang khas cocok dengan

cita rasa kebudayaan yang bersangkutan.”

Dalam pernyataan tersebut, Romo Mangun menyampaikan bahwa ada unsur

kebudayaan yang berperan dalag kan jati diri arsitekur dalam kekinian.

Namun hal yang g §_Mangun ini tidak serta
merta menunj arsitektur vernakular
mencer - : na 3 ahkan bahwa:
jati dir dgiambil dari

kehtidaya : N W 2, Namu [ J sensinya.

Bue elalui wawahcara i sari dari

arg Ng tunasiayasberasalfida I isek gh Romo

ampu menjawi@b ta ﬂ

L
H’ a. Iklim Indenesia ujan menu IHllgunan yang
wﬁW\»‘ Bkem tman diwujudkan

galam bentik teritisan yangmanjang

b_ﬂ o Pntun pada rancangan
yang bi w ulit. Merupakan adaptasi dari

pakaian, di mana masyarakat Indonesia menyesuaikan

m:
i

kelembapan tubuh dengan panas dan lembapnya iklim dengan
mengenakan pakaian yang mempersilakan udara bisa bertukar
secara alami, bahkan bertelanjang dada untuk mengalirkan
panas. Bangunan pun demikian. Bangunan di Indonesia perlu
bernapas dengan memiliki lubang-lubang ventilasi agar udara

panas dan lembap tidak terkungkung dalam bangunan.
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Hal inilah yang telah ditemukan oleh Maclaine Pont. Mendapati
teritisan pendek dan jendela kurang responsif terhadap iklim Indonesia,
Beliau mencoba menerapkan konsep bangunan tradisional yang
memiliki teritisan lebar dan banyak jendela dalam rancangannya.

2. Mampu menjawab kebutuhan masyarakat secara sosial

Demikian pencarian jati diri arsitektur di Indonesia melalui perkembangannya dari

masa ke masa. Lalu bagaimana caraaksitek Indonesia masa kini menunjukkan jati

diri Indonesia? Pernyataa di atas merupakan simpulan dari

pengalamannyag Da menyelami metode-

metode yapg 3 : ‘ tahu bagaimana jati

diri tersg 3/ 0 ) . A P suran tentang

jati @iri 5 ) G c rissisi arsitek
anca ) anas di bab 3.

\

Yo
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KAJIAN:

RANCANGAN HAN AWAL & PARTNERS ARCHITECTS

3.1.  Profil Han Awal & Partners (HAP) Architects

Perusahaan ini berawal da ang didirikan pada tahun 1963

oleh Han Awa / Ramuncak, Bapak Han
i 3 badan usaha ini

gan Pak ' alang, 16
ila yang
dan TU

ata s 30. 3aatini |[Belial*menjabat Sebgai PT. Han

ndidikan_arsitektlifidi hniS€he Hoogschool

AV s Arc da emen A iversitas

Ian Program Pa ar M sit@@ndonesia. d

Grego tar akrab_denearta @L™Antar, adalah piml Pak Han.
Bellau merupaj @

w'a'f au merupakan lulusan
penddikari§@rs i EIVETSTTaS _1ndoNeSia Dad 088." Saat ini Beliau

menjabat sebagageDirektiime 'ﬂ Janager. P

Architects. v

Saat ini, Han Awal & Partners telah memiliki pengalaman selama 37 tahun.

an Awal & Partners

Berbagai proyek telah dikerjakan, diantaranya rumah tinggal, pabrik, hotel,
sekolah, perkantoran, club house, dan bangunan umum lainnya.

Rancangan kedua arsitek tersebut saya bahas karena keduanya memegang tombak
dalam sejarah perkembangan arsitektur di Indonesia. Melalui Pak Han, saya

menelusuri jejak pengalaman Beliau yang berkecimpung dari awal perkembangan
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arsitektur modern di Indonesia, yakni pada masa kembalinya para pelajar
Indonesia lulusan arsitektur dari luar negeri. Sedangkan melalui Yori Antar, saya
menyelami proses kreatif dalam perancangan arsitektur dalam kekinian di konteks
waktu sekarang. Proses kreatif Beliau sempat mengubah arsitektur di Indonesia,
bersama dengan rekan-rekannya pada masa itu, melalui gerakan AMI (Arsitek
Muda Indonesia).

Pak Han sendiri sekarang merupakan salah satu arsitek yang menaruh perhatian

khusus bangunan kolonial di_la k&, _sehingga Beliau banyak menangani

berbagai konservasibang i . 0 4vlas Yori menaruh perhatian
besar pada ba ) Gl karyanya dianggap
memilikig@iri 0p )agal pembangunan

proye :

3: Deskripsi Proyek-Proyiék yang Didahas

a-karya Ktur Han Awal'& ersPArchitects R). vang a dibahas

dig proyek Ve 2 ®mbanga gan (design
de ). Hal ini dil

juan penulisa ini, yakni

untu ami proses m proses Ungan karya
mereka me 'p;," an |3 1 et anMunakan dalam

pengamat alal terliba

Terkait dengan ‘v‘ @‘

arsitektur Indonesia yan lo *@3}?“
Buddha, Islam, Kolonial, dan Modern Pasca Kemerdekaan), pemilihan proyek-

jventang perkembangan

4 periode (Vernakular, Hindu-

proyek yang dibahas pada bab ini didasari pada proyek-proyek yang berkenaan
dengan pembagian periode tersebut, yakni:

e Program Rumah Asuh Rumah Tirta Gena Ndorom dan Rumah Tirta Gena
Jekong, Program Wae Rebo Memanggil, serta Rangkaian Pameran Foto
dan Peluncuran Buku “Pesan dari Wae Rebo” (mewakili warisan arsitektur

vernakular serta sikap Arsitek terhadap warisan vernakular di masa kini)
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e Rumah Palembang - Jimbaran Resort dan Pusat Komunitas Singkawang
(mewakili warisan vernakular yang diterapkan pada bangunan modern)

e Gedung Kantor Bl Solo (mewakili arsitektur modern yang berdampingan
dengan arsitektur kolonial)

e Rancangan Pusat Informasi Trowulan (berkenaan dengan sikap bangunan
modern terhadap artefak peninggalan masa Hindu-Buddha)

Berikut deskripsi masing-masing proyek tersebut:

3.2.1. Progrg

Termas Ndorom dan
Ru

Pa

Rangkaian

m Rumah Asuh

& B ‘ a_denoan .

#Rgadakan proye : J mengangkat hali tradisi
‘ektur vernak efigsaliclari [PEkbagai daerah @ dresia yang
ﬂ‘r punah. MetaluERy SUSEHeberapa pro Im‘mbangunan

rumah a A 3 1‘%\ D ba&, intang, dan Wae
Nias, mi

W I arussalam, terkikis dan
sebagian besar ru ntuk membangunnya kembali,

mereka mengalami kesulitan pengadaan bahan bangunan yang masih

Utomo,

alami. Pada saat yang sama, bantuan dari berbagai NGO datang ke Nias,
termasuk bantuan untuk pembangunan rumah. Namun rumah-rumah
bantuan yang didatangkan ke Nias merupakan rumah pasca gempa
sementara yang cepat bangun, berasal dari bahan modern baja dan beton
yang sama sekali asing bagi masyarakat Nias. Bagi mereka, hal tersebut

adalah ‘kekinian’. Bahkan beberapa diantara mereka ada yang menukar
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Rumah Nias mereka dengan rumah modern tersebut.

2. Program Rumah Asuh untuk Wae Rebo: Rumah Tirta Gena Ndorom dan
Rumah Tirta Gena Jekong

Hal lain terjadi di Wae Rebo. Wae Rebo merupakan suatu desa terpencil di

pegunungan di Flores. Mereka tinggal dalam empat rumah yang

diwariskan oleh nenek_mag eka. Sebenarnya, mereka diwarisi tujuh

rumah, nagae dan tidak ada kemampuan

untuk

AL )

sehingga ilmu pertukaagan ‘@ala embangun rumah mastasersimpan
tety ame

gen adany8 ra nah A ereka dipe an dalam
ybangun rumah’ gim A mialil Dalam prd i, telah

'“s nakan dua ‘ Vae Rebo. wgunan yang
pﬁﬂ T e -‘\u‘ om,"™®fang pemimpin

pe

ya yang besar dan
sar masyarakat

getahuan dan

t mereka

rumabh,

mereka. Dalam

Ndorommsgenerasi muda mereka

Ung-dari para tetuanya tentang

akhirnya mé
membangun rumah. "Pe ang kedua adalah pembangunan
Rumah Tirta Gena Jekong. Dalam pembangunan rumah ini, giliran para
generasi muda lah yang menjadi tukang dan kepala tukang, sementara para

tetua mereka menjadi penasihat.

Dalam proses pembangunan tersebut, terjadi pewarisan keahlian yang
hampir putus. Dengan dilaksanakannya program ini, kebanggaan mereka
akan memiliki warsan bangunan vernacular bangkit kembali. Lebih dari
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itu, lebih banyak hal yang kita peroleh dari mereka. Membangun rumah
empat tingkat dari kayu, mereka telah menunjukkan bahwa mereka
memiliki pengetahuan konstruksi yang mapan, unik. Terlebih lagi,
material yang mereka gunakan adalah material yang menjadikan rumah
mereka bertanggung jawab terhadap lingkungan mereka. Semua
sambungan merupakan sambungan yang tidak kaku karena dirakit dengan
sistem knock down berupa sistem kunci dan ikat. Mereka memiliki

anyaman yang indah dengan material alam yang menyatu dengan

keseluruhan bangunag
3. Progra

Rumah Asuh

t Simahasiswa

acs[tekedr talam proses Pefieske@n*diri dengan masyareka Rebo dan
Danguiatii ru itu dirl. "Ye 040, 188)

bemuka anbahwa MelibatkandMahasiswaini bertu
Xgar | 3 A Jber nasya bagikan
\ ' kepada alni@mate “ reK@ sesama mahgasisy as Yori
menyebut afiNi niNsebagal “‘laboratoriu ktur” yang

H ebengiay : h

o asis ey angkuta ‘ﬁ':a- t kepedulian terhadap

profesi arsitek.

SP kuat pada arsitektur

ini dapat menyumbangkan catatan

D
Indonesia.

e Agar kelak kegiatan
pembangunan rumah adat pada masyarakat modern melalui sinergi
antara tradisi melalui lisan dengan tradisi modern, yakni mencatat,
menulis, mengukur, dan dokumentasi tahap pembangunan.

Akhirnya diadakanlah Program “Wae Rebo Memanggil” untuk menyaring
mahasiswa yang akan dikirimkan ke Wae Rebo.
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MANGGIL'!

fiyim 2 mahasisws arsitektur,

Untuk_Laye in K s gi waggebo, flores barat untuk smbil bagisn
y i *mbary niang

epedulian

pinaan

emanggil
Sjetarl lngssosial Facebook

Seleksi d'. h?ﬂd e;-

10 mahasiswa Y.

Ipilih 4 mahasiswa dari
Kemudian dilakukan seleksi
wawancara terhadap keempat mahasiswa terpilih sehingga keluarlah Faiz
Hamdi Suprahman (UNS) dan Robin Hartanto Honggare (Ul) sebagai
mahasiswa yang akan dikirim. Notulensi wawancara secara lengkap
terdapat di Buku “Pesan dari Wae Rebo” (Yori Antar, 2010).
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- 3 - -
= N =R\ Sl -~ Y ~ > s’
w } ! “a TERIMA KASIH
3 UNTUK SEMUA PIHAK YANG TELAH BERPARTISIPASI DALAM SELEKS!

: AEREBO MEMANGGIL!!
L = ELAMAT KEPADA:
e o =

BPR ERYTAS NEGERI SEBELAS MARET )
{TAS INDONESIA )
L Gambar 3.2.
S BSISwa @
bumbgrrHAP)

i udian dengan
Vrlman Faiz d Ro > e ) pada bulan u Mereka
aI| ke Jakartt pengamatarWangat kaya,

proh'pembangunan
iiigkungan mereka.

enjadi bahan untuk

Universitas Indonesia

Jati diri..., Annisa Seffiliya, FT Ul, 2010



51

4. Rangkaian Pameran Foto dan Peluncuran Buku “Pesan dari Wae Rebo”

PAMERAN DAN PELUNCURAN BUKU

PESAN DARI WAE REBO

GALERI SALIHARA 20 - 25 JUNI 2010
JALAN RAYA SALIHARA 16, PASAR MINGGI
JAKARTA SELATAN

15.00. Sorambid Sal

L e
ot B P v b g 2 4
-alih w0 11T
salihara wRu S iz ﬁr !
Gambar 3.3.

Poster rangkaian acara Pameran Foto da Peluncuran Buku “Pesan dari Wae Rebo”
Dalam poster terdapat jadwal rangkaian acara yang di dalamnya termasuk beberapa sesi
diskusi terkait dengan arsitektur vernakuler.

(Sumber: HAP)
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Sebagai bagian dari rangkaian Program Rumah Asuh untuk Wae Rebo,
diadakan Pameran Foto dan Peluncuran Buku “Pesan dari Wae Rebo”
pada 20 — 25 Juni 2010 di Salihara. Dari keseluruhan rangkaian acara,

Saya baru masuk dalam tahap ini, yakni panitia rangkaian acara pameran

dan peluncuran foto.

uni 2010
Berturut-turut atas: pameran fot ri Salihara, tengah; Kiri — kanan: diskusi, diskusi
tenun, dan diskusi dengan prof. Gunawan dan Prof. Josef Prijotomo. Bawah: Diskusi
Membangun bersama Masyarakat oleh Robin dan Faiz; Acara Penutupan dan lelang foto.
(Sumber: HAP)

Rangkaian !l! ! 41 Iufleura “Pesan dari Wae Rebo” di

Kegiatan ini memamerkan foto-foto seputar pembangunan Rumah Wae
Rebo, demo menenun oleh Ibu Yustina Uje dan Ibu Rosalia Merni, dan
pameran kain Wae Rebo, yang kesemuanya dijual. Selain Buku “Pesan

dari Wae Rebo”, berbagai souvenir juga dijual. Terlebih lagi, di akhir
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acara diadakan pelelangan Foto. Semua keuntungan yang diperoleh akan
disumbangkan kepada Wae Rebo untuk keberlanjutan perawatan rumah

mereka.

Selain itu, dalam kegiatan ini juga diadakan sesi diskusi terkait arsitektur
vernakular yang menghadirkan narasumber dari Wae Rebo, Bapak Frans
Mudir, Bapak Wilhemlus Rupun, dan Bapak Martinus Anggo. Juga Prof.
Gunawan Tjahjono dan Prof. Josef Prijotomo, dan para penulis buku

melalu acara bedah buky,te ori Antar, Faiz Hamdi Suprahman, dan

Robin Hartante - .
( P ' dari Wae Rebo” ini
y besa inyaorang terhadap

ink, Terbukti
o0 BEr dasarkan pelTodid ya, Wae_Rebo marak dip asikan di
Telé

. blog, dai.situs-sitlis Hehita S€perti kampas, det itus luar

(mel@heT acara™se forum-

negeri yang segelu agl#iRebo terde asing bahkan bagi

| -
e

semakin

: a daya V
Val oleh masygfakat ¢ M .

~ Lo

!"F
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Rumah Palembang — Jimbaran Resort
Jimbaran Resort

Rumah Palembang adalah sebuah proyek yang terletak di Jimbaran, Bali.
Pemberi tugasnya, Bpk. Laksamana Sukardi, memiliki sebuah tanah di
Jimbaran yang ingin dijadikan resort yang mencakup 6 bangunan vila
besar dan area pendukung seperti retail dan restoran di area yang

menghadap ke jalan umumpya, Pada pertengahan tahap pengembangan

rancangan, Pemberij ah kompleks Rumah Palembang /

Rumah k dan sebuah rumah
erg Tugas ingin agar
g dimilikinya
Denda-benda

pongKkaran_komple if ang VYa ilikinya. Jadilah

difarap K

sendiri berpetafisel

#".

Palembang

Kon ep

Di Palembang sendidir R “ datsRalembang._disebut Rumah Limas.
Rumah ini dISep a \v! efla, beMttiK atapnya yang menyerupai
limas atau piramida terpeng@al®Nama lain dari rumah limas adalah rumah
bari yang berasal dari kata bahari yang mempunyai arti tua atau lama.
Artinya, rumah limas ini merupakan rumah tradisional yang telah ada
sejak masa lampau. Rumah limas Palembang terkenal karena corak, dan
bentuk kepadatan seni ukir didalamnya juga disertai dengan kemilauan
warna cat parado emas, serta penataan ruang yang mencerminkan
tingginya tingkatan budaya suku bangsa yang memilikinya (Heriani, 1994,
2).
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Menurut Hanafiah (1991), ciri-ciri dari rumah limas itu adalah;

1. Atapnya berbentuk limas,
2. Badan rumah berdinding papan, dengan pembagian ruangan yang telah
ditetapkan (standar) dan bertingkat-tingkat (keejing),

3. Keseluruhan atap dan dinding serta lantai rumah bertopang pada tiang-

tiang yang tertanam di tanah

. dﬁas, dan
dak rapat agar bu
- /AMAAABQ/K_Ty

njolkan kharisma dan

adalah karakter yang

membedakan rumah li gan rumah tradisional lain di Indonesia.
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an, dan bawa ptilasi di g intu yang
0dKFVEAPI/AA

ah Pale
xM/JaDY
4415.jpg dan

fisi/foto/ Iimasz_w.jpg)

anderung didirikan di
»ang dahulu yang
bergantu p kondisi tanah yang
berawa. Konsep tang tempat tinggal dan bentuk
adaptasi dengan lingkunga pun muncul dalam tata ruang Rumah
Limas yang sesuai dengan kebutuhan dan kebudayaan masyarakat
Palembang. Selain itu, arsitektur Palembang juga mendapat pengaruh dari

kebudayaan Jawa.

Pengaruh (nuansa) Jawa pada Rumah Limas terlihat antara lain pada
arsitektur bangunan, tata ruang dan simbol kebangsawanan yang

dimilikinya. Atap atau bubungan rumah yang berbentuk limasan atau
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piramida terpenggal mempunyai kemiripan dengan rumah joglo/limasan di
Jawa dan menjadi identitas pertama (utama) rumah limas Palembang
secara fisik. Berkaitan dengan tata ruang, terlihat dari kesamaan nama,
bentuk dan fungsi beberapa ruangan dalam rumah limas Palembang
dengan ruangan rumah Jawa (limasan) seperti jogan, keputran, keputren
dan amben. Sedangkan simbol kebangsawanan terkait dengan kenyataan
bahwa rumah limas Palembang pada awalnya merupakan rumah yang
khusus didiami oleh sultan gtau bangsawan Palembang. Hal itu sama
dengan status ruma ara Jawa Tengah yang merupakan

it desa. Hanafiah (1991)

rumah m Mo

sf@apat dikatakan

of budaya, yang telah
!’M ompr\F ir Palembang.

a Mas oL askan dari

ptidaya Jawa yang 1K@l mée inya seperti telihat“darf hahasa, adat

ur an Bahka ah limas

Fale 0 dapaimelikare

3 aeR spgsiehubu '
A€layu) dengah budaya 2 SNIEBadang: 2008) ’
o -

seperti karg atas, dua R imas yang

;i‘ enahProyek Rumah

astidikamgeengan inventaris

embang

yang an pempbt s ¥ Namun demikian,
Rumah Pa * Piki konsep bangunan
modern dengan keb a w erlepas dari aturan dalam rumah
tradisional Palembang, namun tetap memiliki nuansa Palembang dengan
penggunaan material inventaris dari Rumah Limas. Beberapa jenis
inventarisasi dari Rumah Palembang yang dibongkar untuk dibangun
bagian-bagiannya antara lain:

1. Gebyok berpintu, lengkap dengan ukiran ventilasi di atasnya. (lihat

gambar 3.6.)
2. Pintu yang memiliki dua pasang daun pintu. Satu pasang berupa
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krepyak untuk di sisi luar, sedangkan satu pasang lagi berupa pintu
kaca atau pintu kayu tanpa kaca untuk bagian dalam.

3. Jendela. Jendela-jendela juga memiliki dua pasang daun jendela;
krepyak di sisi luar dan kaca di sisi dalam.

4. Papan-papan kayu yang disusun berjajar dengan rongga di antaranya,
serta ornamen-ornamen lain dari kayu, seperti ‘gantungan lebah’ yang
berfungsi sebagai filter cahaya di beranda depan, dan dinding dari

papan kayu yang berukir (lihat gambar 3.5.).

5. Ukiran-ukiran hesi railing balustrade, dan hiasan

struk 0

digabuhgka Enjagiidsebuan ke 3 _tersendiri

era bapgunan @ dengan dua banguRan ng, tanah

dua baagunan Villa diéngképi dengan_fasilit Adapun

ebutuh@miriang seca

amar-keé : andi p ar-kamar
‘ ini kemudia rga A (*u nis kamar, ya ar ukuran
"'kecil (small ewa (presn uite).
Fasiliggbersama. didelala ap han -... dahng makan dan
i
all10} S
ama  Ka 4 bangune s“Rumah Palembang,

terdw . 10 N an panggung/stage untuk
performing arts: V

4. Fasilitas pendukung terintegrasi, yakni area service.

4. Konsep Massa

Dengan berdasar pada rancangan Rumah Limas, massa bangunan dibentuk
dengan material beton dengan sentuhan akhir elemen rumah limas pada

fasad dan interior bangunan. Massa membentuk rumah limas yang
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merupakan rumah panggung, dengan kolom-kolom yang ditampakkan dan
dinding dimundurkan ke belakang kolom agar membentuk kesan rumah

panggung.

Penerapan yang dilakukan oleh HAP dalam mengonversi Rumah
Palembang ke dalam Proyek Rumah Palembang di Jimbaran, Bali, antara

lain:

1. Menggunakan seluruhainventaris dari pembongkaran kompleks

rumah Palembe intu, gebyok, jendela, railing, dan
gan : fya jK dicat ulang mendekati
Ie B_untuk memenuhi

dipuatkan duplikasi

sang jendela,

gkan_dibutulKen §ang. Sisa keKurangany N berupa

uas lantai. atas TebihBBesaf¥daripad I . Hal ini

ménghasilkan @Rt s bk lantai bawakinya. Peneg@pan yang
ain adalé ga A -kolom ding luar

‘dengan baha le M b&t ang gelap. Haliimi ghasilkan
kesan ruma

dMe GOt ww RPOELaSI ha pada ruang-
4. Me -
Berikut adalah gaw‘ il uj—‘ ;-Proyek Rumah Palembang pada

6 Septermber 2010:
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3.2.3. Pusat Komunitas Singkawang

Singkawang adalah salah satu kota di Kalimantan yang sebagian besar
penduduknya merupakan keturunan Cina. Selain penduduknya yang
merupakan komunitas terbesar Cina, Singkawang juga memiliki kekhassan
tersendiri karena penduduknya juga masih melestarikan budaya Cina yang
sangat kental.

Menurut sejarahnya, awalnyasSingkawang merupakan sebuah desa bagian

dari wilayah Kkesu Desa Singkawang sebagai tempat

singgah ) ) '. : A s dari Monterado. Para
dari negeri China,
I[Bperistirahat di
fo/yang sudah

¥ang untuk metepas™kepe nya, dan
trangifpenganghke ng emas
Ti

<eg Jong (Bahiasa Hakka)ll mereka

eka J@rang enyebut

nsi dari bi g yang¥ angsung

Vn laut Natu Iia A eng ngan dan su

a airnya

Walir dari pegt ampai ke ut Melihat
-‘f‘-‘-; - "-,i 1 mh yang cukup

MeRjaRjLKare g Al Aba sut berakifprofesi ada yang
menjal jan™ e ) AW g"pada akhirnya para
penambang Singkawang. (Wikipedia:

2010)

Han Awal & Partners melakukan perjalanan ke Singkawang untuk
mengenal salah satu budaya yang unik di Indonesia. Hal ini melahirkan
sebuah ide dari pemberi tugas yang merupakan rang Singkawang untuk
memicu pertumbuhan ekonomi masyarakat Singkawang dalam bidang
wisata budaya. Hingga skripsi ini ditulis, proyek ini masih dalam tahap
awal pengembangan rancangan. Berikut gambar-gambar untuk Proyek
Pusat Komunitas Singkawang pada tanggal 16 Juli 2010:
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3.2.4. Gedung Kantor Bl Solo (Juara | Sayembara Gedung Bl Solo)

Kantor Bl Solo adalah salah satu dari 41 kantor cabang yang dimiliki oleh
Bank Indonesia dalam menjalankan tugasnya. Namun, perkembangan
kebutuhan organisasi dan teknologi dalam pelaksanaan tugas Bank
Indonesia menyebabkan kondisi eksisting gedung KBI Solo dinilai tidak
mencukupi lagi untuk mendukung operasional, sehingga diperlukan

pembangunan gedung baruayang dapat menampung kebutuhan dan

kegiatan operasio grang dan telah mengantisipasi

kebutuhg : : dasil Karya Arsitektur

Indonesia Solo

antor Bl Solo

ing ek8iDe Jaliasche Bank ya gbak total

ba g ienempeimpada bangd e

ot yangd Pleh
tor u'anun sebagai

rea parkir di lahan

2. Konservasi Bangun sting eks De Javasche Bank; dengan
mengacu pada kondisinya di tahun 1940

3. Adanya penghubung antara bangunan baru dan bangunan lama eks
De Javasche Bank.

Selain itu, racangan yang diharapkan memiliki beberapa saran
pertimbangan yang juga terkait dengan status bangunan eks De Javasche

Bank sendiri sebagai bangunan historis, pertimbangan lokasi historis tapak

Universitas Indonesia

Jati diri..., Annisa Seffiliya, FT Ul, 2010



64

yang memegang konsep kosmologi Jawa dan Kolonial serta berada pada
poros utama Kota Solo, dan aspek pembangunan terhadap rencana

pembangunan Kota Solo itu sendiri.
Sayembara ini terbagi dalam 2 tahap, yakni:

Tahap 1: merupakan seleksi keseluruh rancangan peserta ke dalam 5
rancangan terpilih;

Tahap 2: merupakan selgksi 5 peserta terpilih untuk memenangkan

satu [, dian akan dibangun.

Saya ' er, ‘ a ini pada saat Han

, Han Awal &

P'Sq G ada akhirnya

‘ 2hap n 1 . (design

) .ou riku an Awal

\ & Partners untuk GeddiRg 0 yang merupakan panehSpresentasi
ap 24 ange : arogya.olah k :

=
~odf
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3.2.5. Pusat Informasi Majapahit (PIM), Trowulan

Trowulan adalah sebuah kota kecil di Jawa Timur yang merupakan
kawasan peninggalan Majapahit terbesar di Asia karena merupakan
ibukota. Di sini terdapat banyak peninggalan non profan seperti candi-
candi, lingga-yoni, peturasan, dan terlebih lagi, kanal-kanal yang dibangun
di Majapahit. Kanal-kanal ini merupakan bukti adanya peradaban yang

telah maju di zaman tersebut. Kesemuanya terletak dalam jarak yang

berdekatan satu sa goalan bangunan megah berbentuk
candi, dj
di bayg

dikata ' Majapahit di

)at hidup/rumah-rumah
idak heran bila

me pusa 0

banyak

dilakukan oleh arkeol@l. Selfing@fengan waktu, mereka emukan

ak B agatang lai gémug hernilai  hi sementara

glnan ) afan an. adalah

pembangunan Pusa fo H pa
m:arkan Kho at Informa
mﬂﬂ:‘%@

Phaoi M .'rowulan, yang

MaiEhahit (PIM)

a peninggalan

sebenartryasetan aidiLl seiak 1 [ a0 okerto pada saat itu
RAA KromojeyerAdi S
dalam pelestarian dan j&Pahit adalah Maclaine Pont.

yang juga berperan penting

Sekarang, PIM memerlukan penambahan fasilitas untuk kepentingan
historis Majapahit di Trowulan itu sendiri yang semakin kompleks.
Namun, hal ini menghadapi hambatan ketika akhirnya diketahui bahwa di
area yang menjadi lahan perluasan bangunan dibuktikan memiliki
peninggalan bekas Maja Pahit yang perlu diteliti lebih lanjut sebelum
pembangunan diputuskan bisa atau tidak dilaksanakan.
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Untuk menyikapi kebutuhan pembangunan dalam tapak yang ‘rawan’ ini,
Han Awal & Partners memiliki ide rancangan yang cukup unik. Proyek ini
adalah rancangan untuk Sayembara Rancangan Pusat Informasi Majapahit
pada tahun 2009. Saya sendiri tidak terlibat langsung dalam perancangan
sama sekali, namun karya ini saya masukkan ke dalam deskripsi kajian
rancangan Han Awal & Partners karena menurut Saya menarik untuk
dibahas. Berikut merupakan ulasan rancangan ini yang dimuat dalam e-

magazine Jong! Arsitek edisi 3.1. tahun 2010.

N2
> <
< s

L Zas >
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3.3.  Pembahasan Proyek yang Dikaji

Kesemua rancangan yang dibahas tersebut memiliki keunikan masing-masing
dalam mengambil sikap dengan jati diri terhadap masa kini. Proyek-proyek yang
saya pilih untuk dikaji merupakan proyek-proyek yang bersinggungan dengan jati
diri Indonesia dalam rentang zaman yang berbeda-beda dalam periodisasi sejarah
arsitektur di Indonesia.

Dari deskripsi proyek yang dikaji tegsebut, terlihat bahwa Han awal & Partners
Architects memilih sikap 2da dalam menunjukkan jati diri

arsitektur Indongsiasses M y erkait dengan masing-

masing ranga

solusi rafiéan (f
dari ud £ e .&ﬂ 19 i
QOERi Y asRa™pTocess) yaoRmenes i kan dari

“materraligdan snyagigan aspek lernity as a

ng menyebabkan

menganalisis

(m
te
co merupakan reaksidar BKead@fin yang.terjadi, mek
p

gdandan orag adap DYglayRtaRRscKitalta akiba pcang

—d

Mkan Han Awal
bahasan, saya

3 3 d,iil Ma sebagai arsitektur
vernakular Vs i. Arsitektur vernakular
bukanlah suatu yang menja fngan y.

vernakular masih bertahan, meskipun gaungnya teredam dengan adanya

ang telah ditinggalkan. Arsitektur

modernisasi. Warisan vernakular ini  mengalami kondisi yang
memperihatinkan mengingat pesatnya perkembangan dunia yang meliputi
aspek ekonomi dan budaya. Suatu hal yang menakjubkan di masa Kini,
orang modern masih dapat bersentuhan langsung dengan warisan budaya
yang bertahan sejak ratusan tahun lalu.
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Melalui rangkaian program Rumah Asuh untuk Wae Rebo, HAP
memandang bahwa teknologi membangun rumah masyarakat wae Rebo
sebagai warisan budaya yang harus dilestarikan, ilmu yang harus
dipelajari, dan sebagai kebanggaan yang pantas dipublikasikan. Melalui
pembangunan kembali rumah Wae Rebo, HAP melakukan usaha menjaga
kelestarian budaya membangun rumah pada masyarakat, sekaligus juga
menimba ilmu dari mereka. Ilmu yang didapatkan dari masyarakat yang

merupakan tradisi lisan ini_kemudian dikonversikan menjadi modern

dengan tradisi tulisga gnerbitkan buku “Pesan Dari Wae

Rebo”. FA 0 ggarakan pameran foto dan
pelupg 3 : gaungkan kembali
)

baramiResor izl
ang e erjadilpa Palé imbaran,

Pasalnya, pemilikdanipemieritioas.telah ma i.dan miembongkar

peiah komplek pang untuk dits alrulang di

, pada bang Awal &

“JrsArchitect ah T srancang yang dlbenL‘w‘eh pemilik.
L .M’i\

vernakular yang

alam proyek

aplikasikan bagian-
rn. Proses ini melalui

bagian o : ini i
tahap pembongka g t udian dibangun ulang dengan

rupa yang berbeda (rekonstruksi).

Apabila dilhat dari sisi budaya, tentu saja hal tersebut bisa dianggap
tindakan yang kurang benar. Arsitektur merupakan katalis pencitra suatu
lokasi. Dalam arsitektur, terutama arsitektur vernakular seperti kompleks
bangunan Rumah Palembang ini, sifat-sifat lingkungannya pun turut
muncul dalam setiap elemen Rumah Palembang sehingga bangunan ini
dapat disebut kontekstual. Hal ini terlihat dari ukiran-ukiran pada kusen
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(pintu, jendela, teralis), yang lahir dari budaya masyarakat Palembang dan
adanya kolom-kolom rumah panggung, sebagai tanggapan terhadap

kondisi fisik lingkungan Palembang

Sesuai dengan permintaan, elemen-elemen bangunan ini akan dipindahkan
ke Bali, suatu daerah yang telah memilki kebudayaan sendiri yang khas
hingga sampai pada tata olah lingkung bangun mereka sendiri. Sementara
lokasi asal bangunan itu sendiri memilki karakter lingkungan yang berbeda

dan kondisi sosial yang_h _pula, yang membentuk bangunan itu

menjadi  sepedi gangunan ini  dibongkar lalu

dipinda enan karakter lokasi

3 ofitekstual.
k * /, anssebuah hal
‘ berpengda ernisasi ¢ agan’ 1). Pemilik
: an e tkan arah
anunan. Wewenaflg arSifek £idak sampai masukgpad h tujuan
glinan apabtlastujuan pembangiinan dipegang oleh pemilik modal,

a pera ek ang masa rupakan

rah pemba an. ﬂ me dapat dik
] ]
gan capital, g : e an pengarah

sebagai

IWan.
: gw yang tidak

enginginkannya,

Kapkepeste ' mparmya untuk menjaga citra

4} Dalan s 111, Proyek Rumah Palembang di
Jimbaran bukan lagi " dipe ebagai arsitektur yang lahir dari
masyarakat, melainkan menjadi suatu model yang mengingatkan atau
memberi informasi pada pengunjung akan Rumah Palembang. Hal ini
dapat disetarakan dengan pembangunan rumah-rumah adat di Taman Mini
Indonesia Indah (TMII). Rumah-rumah adat dari berbagai penjuru
Indonesia dibangun dalam satu kompleks TMII. Memang rumah-rumah
tersebut tidak lagi berperan sebagai arsitektur vernakular. Rumah-rumah
ini menjadi model untuk mempermudah wisatawan untuk mengenal
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kebudayaan dan rumah adat di Indonesia secara menyeluruh tanpa harus
mengunjungi satu per satu asal rumah adatnya.

Pusat Komunitas Singkawang

Pada Proyek Pusat Komunitas Singkawang, HAP dihadapkan pada
tantangan membangun sebuah bangunan modern yang mampu

memberikan penjelasa ada pengunjungnya untuk mengenal

kebudayaan Sing p percampuran tiga kebudayaan
yang u [ 3 pelakukan pendekatan

u berbeda yang

a I diwujudkan
yarakat dapat
daya; dan
atas, yang A masing;

ntara_g nya At 408 di lantai

arengampf
ke dala n yang

am ruang g N asu
] ]
I ifikasi ini. i ! el Singkawangwakan tujuan

: j\. : 'ri r turunan Cina.
dre rlf dengadn_aa m‘m €kaligus pusat cendera

N
C

Penerapan yang dilakukan Pangunan ini, yang berupa atap Dayak —
atap Melayu — atap Cina pada ketiga anjungan, sebenarnya merupakan
pendekatan yang pernah dilakukan oleh arsitek Indonesia pada masa 1980-
an. Pada waktu itu atap bangunan daerah menghiasi bangunan kantor-
kantor pemerintahan. Hanya saja, pada waktu itu, penerapan atap tidak
tepat karena atap daerah tidak sesuai untuk diterapkan pada bangunan
tinggi. Namun, di proyek ini, HAP mencoba memanfaatkan bentuk

bangunan panggung yang ada pada rumah adat sebagai tempat kegiatan.
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Secara teknologi, pada dasarnya dalam proyek ini HAP menerapkan
kaidah pembangunan aslinya, dengan konversi material modern dan
modifikasi penyatuan ketiga bangunan dengan teknologi modern.

Dari aspek subjektifnya, bangunan ini dapat memberikan efek ‘model’
pada pengunjungnya, seperti halnya pada TMII. Atap-atap anjungan
Dayak, Melayu dan Cina menjadi icon agar maksud pembangunan pusat
komunitas ini untuk menunjukkan bahwa Singkawang merupakan

peleburan budaya dari Dg Melayu dan Cina dapat langsung diserap

oleh pengunjung.

3.3.4. ( )
Kantors m. fpidpgan yang dr eda jagi. HAP

carte gu dampingan

harmoni dengaf&bani@linagkolonial yang m sejarah

g tig Dalant™hal 1, A e lisung ; g Bank
B1a: Sel ja ; dan . Dalam
Kongep ini, HAP g ;Jj M a-h alog antara masa kiailflan masa

ampau dengan be

4 rskal a.d0er 11;'1'“» Ik dengan pagar

perupa ramput dan penanaman. pon iy ecik khas Solo

pada DdnguhaiiFie a filaCl SOI0.
e Usulan™perskale w an’ dalam kota: berupa plaza

dan ruang-ruang 8 untuk masyarakat. Plaza dan ruang
terbuka ini merupakan penghubung antara kedua tapak yang
terpisahkan jalan. Selain itu, HAP juga mengusulkan konsep
arsitektur baru dalam ‘menerima tamu’ yang di Jawa dikenal
dengan pendopo: yakni bangunan ‘pendopo’ yang tidak mengulang
bentuk lama namun memiliki fungsi yang esensinya sama. Selain
itu, untuk menghormati bangunan lama eks De Javasche Bank,
HAP mengusulkan konsep “backgrounding the master”.
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Dengan konsep demikian, mengingat Solo merupakan kota budaya
sekaligus kota kolonial, hal yang dilakukan HAP adalah mencoba
mengusulkan bangunan yang memiliki esensi yang sama dengan bangunan
di sekitarnya yang kental dengan budaya Jawa dengan tetap
menghormatinya dengan tidak mengulang bentuknya, dan juga
menghormati bangunan historis peninggalan kolonial dengan menyajikan
sesuatu yang kontras namun keberadaannya saling mendukung dan tak

terpisahkan. Hal ini membuyktikan bahwa suatu kontras tidak selalu

menjadi masalah, bal Ringan menjadi sebuah coexistence.

Sebuah keafif? alu yang. Iz Blilaya setempat tidak harus

sela ; .. Oleh karena itu,

* enimbulkan
D1 , ‘ : dan salah . analisis,
pava-upaye jati dirt dala p yang
Wat oleh HAP dalem Brancamgan KBI Solo M upaya
nunj atl diffya ; - un enem aya dan
asi lain A an .
225 g -

Info o 3 :'i\

Ranca - U odl HTOFAST 1VId]dDamte ML SEUCH 18 h Sebuah I‘eakSi

yang timpgttda ' ars sRambafan-pangunan yang diadakan
oleh Pusat [0 WM djay owulan. Setelah perancangan
menjadi perkara karena befak@mgan ‘diketahui lokasi bangunan berada di

atas peninggalan arkeologis Majapahit, HAP menggagas sebuah rancangan
yang tetap bisa memenuhi kebutuhan pengarsipan dan perkantoran PIM
dengan tetap memperlakukan peninggalan sejarah Maja Pahit ini dengan
baik, tanpa merusak dan tanpa mengakibatkan penggalian terhadap sisa

arkeologis ini terhenti.
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Bila diamati, dari kesemua rancangan yang dihasilkan olen HAP,
rancangan ini merupakan rancangan yang paling berbeda dari yang lain.
Hal ini disebabkan gagasan ini dirancang untuk sementara waktu. Untuk
memenuhi kebutuhan, HAP mencoba memanfaatkan teknologi konstruksi
yang modern, jauh berbeda melampaui penggunaan material dan teknologi
konstruksi bangunan yang dinaunginya. Dengan penerapan teknologi
demikian, memang bangunan akan terlihat sebagai alien pada tapak.

Namun menurut Saya pribadi, hal tersebut masih dapat ditoleransi apabila

cara yang diambil mg an yang dirasa paling tepat. Sebab di
sini, buka { } g. menjadi fokus utama,
3.4 VL : ( ck donesi engambil

atan terbadap cara¥ ARNdapat diambidesccara gaml heberapa

yang dilalg oleh HA

Belajar
Belajar adalah seblia™p A o®diambil untuk m

ntliEmentnjikkan sebua Ldiri diapt@fanya:

I arsitektur
Vernakular yang.aasitl.b anhdidpdonesia. HAP m“ ng lestarinya
arsitek a(;?. dentan m :‘%:‘Tﬂ garaan pembangunan
kemba meiniasititas 1 [ \ya®herbaikan untuk
pelestari i D ig-HAP dapat belajar dari
mereka membang S( 'iwi" taan Maguire “The significance

of a vernacular is as a learffg tool” (Jencks & Kropf (edt.), 1997:173).
Hal ini ditumpahkan pada buku Pesan dari Wae Rebo yang bertujuan
mempublikasikan Wae Rebo sebagai desa wisata adat dan menyebarkan
ilmu yang mereka dapatkan agar lebih banyak orang bisa belajar dari

warisan ilmu yang dimiliki Wae Rebo.
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2. Melakukan iconisasi/pemodelan dengan mendekati kondisi aslinya
Hal ini diterapkan pada Proyek Rumah Palembang di Jimbaran dan Pusat
Komunitas Singkawang. Pada Rumah Palembang di Jimbaran, desain
memang harus hadir dalam kondisi pen’caplok’an elemen bangunan.
Namun dalam keadaan tanpa pilihan, sebenarnya hal tersebut adalah
sebuah kesempatan untuk melestarikan bangunan lama dengan
mengaplikasikannya pada bangunan baru. Hal lain terjadi pada Pusat

Komunitas Singkawang. Keseluruhan bangunan dirancang dengan

konstruksi modern (b
3. Membuah
Hal jn

nformasi Majapahit
I tema besar
same time, or
place; da , without ct despite

oexistence luas dan

sif terhadap keadd A di masa Kini yan

ak _g dip ir ajuiag pesa formasi

ung arsite donesia.

istence adalg eb "{ n.I k dapat hi

an harmonis A rancangan
tﬂogl eS| Ifh ".L, dan rh'dungl warisan
antrepotod ﬁl am A a KBI Solo, yang

gunan baru maupun

mpingan

ng dengan

pengo 0 V
bangunanq v v

dalam mengambil sikap dalam

Dari pengamatan melalui ranca
merancang di masa modern ini, saya mengambil satu hal yang penting,
bahwasanya keadaan pada masa modern ini tidak selalu menguntungkan bagi
arsitek. Ada kalanya pilihan yang bertentangan dengan idealisme yang terkait
dengan jati diri muncul. Hal ini disebabkan pada masa modern ini batasan antara
karakter masing-masing periode arsitektur di Indonesia semakin samar. Bahkan
barangkali memang pembabakan periode yang melahirkan karakterisasi rancangan
masing-masing periode sekarang hanya merupakan pembelajaran melalui sejarah,
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Perancang, baik dari profesi arsitek maupun pihak lain yang terkait dalam
perancangan, memiliki kesempatan yang lebih luas dengan luasnya informasi
yang ada di masa kini. Luasnya kesempatan itu tidak menutup kemungkinan
adanya persinggungan dari berbagai karakter khas dari masing-masing periode
dan daerah. Semua orang dapat dengan bebas merancang dan memasarkan rumah-
rumah tropis minimalis, rumah-rumah beratap kedaerahan, membangun gedung
pencakar langit dengan teknologi modern, membangun gapura dengan karakter

khas periode Hindu-Buddha, dan banyak lagi.

terbaik. tu gape 3 ngkungan yang akan
dibangu i, Ko : M/ BrpaKksa lahir dengan

pe idak-pedulinei.lingk berti ap = selama

Dengan keadaan yang.dg dilakukan oleh arsitek adalah

memilih sikap )a salah lagi, melainkan

tentang g patymemberi solusi

haliicrsepsmeTupakan pilihaiyandii@rus digmbil, sebenarnyasperancang sedang

digs ituk se menaeksplorast lebif ak ide ah untuk

flatu yaRg Meami T dopesia de cadaan yang Kian

SeRIp 0k melaku®a : y m “merancang ~denganyjati diri

barang bisa membegikans K SESEINES jri bagi per sekaligus

mem'tIHI masyarakat_Penawa 4 dala memahamivi arsitektur
gl

e 41,4.-'; :'i\

Indonesia
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PENUTUP

Dari penelusuran jati diri arsitektur Indonesia, Saya menyadari bahwa barangkali
memang jati diri bukanlah merupakan sesuatu yang mutlak tidak dapat dirubah,

melainkan merupakan sesuatu yangaierus berkembang dengan membawa suatu

esensi.

Salah satu esg di Indonesia adalah

tentang ot donesia. Selebihnya
merypa 2 espe : 0 yang perlu
masya : ' T’ dengan

alah suatu

gel _yang mempengaruhi§jati agSitektur di Indonegia enarlah

atl dirj eru pentuk! sei arn B anny Hal ini
eg 5 seba i faktor

empengaruhi jati o K a sél@litkan mengenal variabel
yang harus dalam Ka 1, skripsi ini menyentuh

han o I arsitektur di

aspek %

Indonesia.

Artinya, seben mencetuskan dengan

tegas bagaimana inian” seperti yang Saya
pertanyakan dalam Bab 1. gkali kata “Indonesia” sendiri kurang
tepat disandingkan dengan kata jati diri yang merujuk pada wilayah dan
kebangsaan yang Saya maksudkan. Namun demikian, kajian yang Saya lakukan
melalui penelusuran jati diri melalui sejarah dan pengamatan terhadap arsitek
mengenai upaya mereka menunjukkan jati diri Indonesia setidaknya memberikan

embrio dalam penelusuran jati diri tersebut.
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Melalui kajian dalam skripsi ini, Saya akhirnya mengetahui bagaimana jati diri
diusung dalam perjalanan arsitektur Indonesia dari masa ke masa. Mengamati
usaha arsitek yang memiliki benang merah dalam sejarah arsitektur Indonesia
dalam memunculkan jati diri tersebut merupakan suatu kelebihan dalam kajian
skripsi ini, Namun demikian, pengamatan tersebut juga di satu sisi memiliki
kelemahan. Saya menyadari bahwa keputusan memilih kajian tersebut membuat
Saya juga tidak dapat menyentuh dan mengamati bagaimana arsitek-arsitek
modern Indonesia yang lainnya berusaha memunculkan jati diri Indonesia dalam

rancangan mereka. Oleh aiknya apabila kajian sejenis juga

mengamati karyz eferensi, Imelda Akmal

telah melunc tober—November
2010. amatan untuk
menge ‘ ra modern,

t ditelust gaman@ andilnya da n jati diri

ayan ern ini

akses untuk sermaki engenal karya-karya i donesia,

a dejg erbi maja fjalal™ arsiteKillfme-ma pérti Jong!

grum-fo i : erti Are iterian,

w Media-medigitérsel % ef@@ambarkan baw
_ @ &

cara ar5|tek Indo 3 i diri ke’ Indw

ses dan

dapat memberi inspirasi bagi kajia Is agar dapat mengusung hal tersebut.

Akhir kata, Saya harap skripsi Saya memberikan kontribusi bagi penelusuran jati
diri arsitektur di Indonesia yang pernah dilakukan. Memang tidak dapat
dipungkiri, menggali jati diri arsitektur Indonesia membutuhkan kajian yang
sangat dalam, tak hanya dalam bidang arsitektur, namun juga bidang lain; sosial
dan politik, sejarah, antropologi, dan bidang lain yang terkait.
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